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ABSTRAKSI

Perencanaan Dan Pembuatan Traffic Light Pada Simpang
Lima Jalan Raya Gumul Kediri Dengan Pengendali IC
Microkontroler AT89S51
Erent Vinsentius, 99.12.010, Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Malang
Dosen Pembimbing : Ir. Widodo Pudji M, MT

Kata Kunci : Elektronika Digital Dan Perancangan Alat.

Simpang Lima Jalan Raya Gumul Kediri adalah sebagai pertemuan dari lima
arah penjuru jalan. Arah kediri menuju ke daerah Menara, daerah Pare, daerah Desa
Kranggan dan daerah Desa Pesantren. Disamping itu juga jalur Kediri menuju Pare
adalah sebagai jalur lintas kota antar propinsi, dimana pada persimpangan tersebut
sering terjadi kecelakaan. Mengacu pada permasalahan diatas, maka perlu
direncanakan dan dibuat traffic light sebagai pengatur lalu-lintas, untuk mengatasi
terjadinya konflik dan mengurangi tingkat kecelakan yang cukup tinggi di
persimpangan tersebut.

Perencanaan dan pembuatan Traffic Light ini diawali dengan melakukan
survey dilapangan, yaitu menghitung volume kendaraan bermotor yang melewati
persimpangan tersebut. Sesudah itu dalam perancangan alat nantinya diperlukan data-
data volume lalu lintas. Dimana data tersebut berguna untuk penentuan waktu sinyal
Traffic Light untuk setiap persimpangan.

Alat Traffic Light berbasis Mikrokontroler AT89S51 ini sangat mudah dan
simple dalam pengoperasiannya dengan system otomatisasi yang dapat diandalkan
dengan menggunakan Mikrokontroler. Setelah setting dimasukan, lampu secara
otomatis akan menyala dengan control pergantian nyala lampu secara bergantian.
Inputan data digital dari RTC sebagai pewaktu akan masuk dan diterima oleh
rangkaian buffer data untuk di inputkan dan dieksekusi oleh mikrokontroler AT89S51
melewati konfigurasi rangkaian driver ( darlington array ), schingga dapat menyala
secara bergantian. LCD akan menunjukan waktu dan kondisi Traffic Light.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bertambahnya kendaraan  bermotor setiap hari  sangat
mempengaruhi kemacetan lalu-lintas di jalur utama simpang lima jalan raya
Gumul Kediri. Dimana jalur perlimaan utama tersebut adalah sebagai pertemuan
dari lima arah penjuru jalan. Arah kediri menuju ke daerah Menara, daerah Pare,
daerah Desa Kranggan dan daerah Desa Pesantren. Disamping itu juga jalur
Kediri menuju Pare adalah sebagai jalur lintas kota antar propinsi, dimana jalur
tersebut melewati simpang lima Gumul. Oleh sebab itu peralatan pengatur lalu-
lintas yang menggunakan tenaga listrik sangat membantu untuk mengatasi hal
tersebut.

Kemajuan pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang cepat sekali
dan berpengaruh dalam pembuatan alat-alat canggih, yaitu alat yang dapat bekerja
secara otomatis dan memiliki ketelitian tinggi dengan bantuan mikrokontroller.
Dengan adanya perkembangan teknologi inilah manusia semakin dipermudah
dalam segala aspek kehidupan dan dituntut untuk lebih jeli dalam menyikapinya.

Salah satu contoh adalah pada traffic light yang masih menggunakan
rangkaian-rangkaian decoder counter multiplexter sehingga dalam segi perawatan
dan perbaikan lebih rumit, dan mahal mengingat harga komponen-komponen
tersebut relatif mahal. Maka perlu dikembangkan suatu traffic light yang lebih
praktis dan ekonomis untuk memudahkan dalam perawatan dan perbaikan dengan
tingkat kinerja dan ketelitian yang lebih baik.
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Oleh karena itu penulis berusaha untuk merancang traffic light dengan
menggunakan RTC sebagai timer yang dikendalikan oleh single chip
microcomputer atau lebih dikenal dengan microcontroller untuk melaksanakan
tugas mengendalikan masukan dan keluaran pada rangkaian utama sesuai dengan
program yang tersimpan didalamnya.

Perangkat ini bertujuan untuk membuat system pemakaian lebih efisien.
Selain mengontrol lampu traffic light, alat ini juga dilengkapi dengan LCD
sebagai tampilan sehingga kerja rangkaian pada tiap jalur yang terpasang lampu
traffic light dapat diketahui.

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan hal tersebut diatas maka timbul permasalahan yaitu:
» Bagaimana merencanakan dan membuat traffic light pada simpang
lima jalan dengan pengendali IC microcontroller AT89S517
» Bagaimana melakukan pembagian nyala lampu pada tiap jalur traffic
light?
> Bagaimana menampilkan kerja rangkaian pada tiap jalur yang

terpasang traffic light?

Sehubungan dengan persoalan tersebut, maka judul yang diangkat adalah :
“ PERENCANAAN DAN PEMBUATAN TRAFFIC LIGHT PADA
SIMPANG LIMA JALAN RAYA GUMUL KEDIRI DENGAN

PENGENDALI IC MIKROKONTROLER AT89S51 “



1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah

1. Mensurvey tingkat keramaian lalu lintas dan karakter lalu lintas di
simpang lima Gumul Kediri dan menghitung durasi penyalaan lampu
merah untuk masing-masing fase di simpang lima Gumul Kediri.

3. Pengembangan dari traffic light yang masih menggunakan rangkaian-
rangkaian decoder counter multiplexter. untuk mendapatkan
kemudahan-kemudahan dalam segi perawatan,

4. Merancang mikrokontroler traffic light untuk simpang lima Gumul
Kediri yang dapat diprogram dengan mudah.

5. Membuat traffic light pada simpang lima Gumul Kediri.

1.4. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan masalah yang ada, maka
penulis membatasinya. Adapun pembatasannya adalah sebagai berikut:
a. Ruang lingkup lokasi
> Ruang lingkup lokasi pada simpang lima jalan raya Gumul kota
Kediri
> Ruang lingkup Kota adalah pada Kota Kediri dengan batasan
wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara jalan Raya Pare.
- Sebelah Selatan jalan Raya Gumul Pesantren.

- Sebelah Timur jalan Raya Ahmad Yani.



- Sebelah Barat jalan Airlangga.
- Sebelah Barat Daya jalan Menara.
b. Ruang Lingkup Batasan Masalah
» Alat ini hanya bisa diset waktu aktif dan siaga saja.
» Traffic light digunakan untuk perlimaan jalan.
> Tidak membahas tentang bahasa pemrograman (assembler) pada

kontroller AT89S51.

1.5. Metodologi
Dalam penulisan Skripsi ini penulis menggunakan metode-metode yang
sering digunakan. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut:
> Pengamatan langsung dilapangan mengenai lalu-lintas jalan raya.
> Kajian literatur/referensi mengenai komponen-komponen yang
digunakan dalam pembuatan alat.
» Merencanakan dan membuat alat kemudian mencoba dalam papan
percobaan dan seterusnya merakit alat tersebut dalam PCB.
» Tanya jawab dengan dosen pembimbing tentang konsep

teori/literatur.



1.6. Sistematika Pembahasan
Dalam perencanaan dan penyusunan laporan Skripsi ini akan terdiri

dari lima bab yang antara lain adalah:

BAB I: Pendahuluan.
Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, batasan
masalah, metodeologi penulisan dan sistematika pembahasan.
BAB II: Landasan Teori.
Berisi tentang landasan teori survey dilapangan beserta
komponen yang digunakém.
BAB III: Perencanaan dan Pembuatan alat.
Perencanaan dan pembuatan traffic light pada perlimaan jalan
dengan pengendali IC microcontroller AT89S51.
BAB IV: Pengujian dan Analisa Kerja Alat.
Berisi tentang pengujian dan analisa kerja traffic light pada
simpang lima dengan pengendali IC microcontroller AT89S51
secara diagram blok maupun secara keseluruhan,
BAB V: Penutup.

Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan tentang hasil survei di persimpangan jalan dan
dasar-dasar teori yang menunjang dalam perencanaan alat traffic light. Uraian
teori dalam bab ini meliputi teori IC AT89S51, IC AT89C2051, RTC DS12887,

dan LCD M1632.

2.1. Survei Di Lapangan

Maksud dari melakukan survey dilapangan adalah untuk mengetahui
tingkat kepadatan arus lalu lintas pada ruas jalan dan persimpangan pada satuan
waktu tertentu guna menentukan tingkat pelayanan jalan dan persimpangan.hasil
dari survey ini merupakan masukan untuk pelaksanaasn pembuatan traffic light di
ruas jalan maupun dipersimpangan.

Adapun jenis survey yang dilakukan survey volume lalu lintas
persimpangan. Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkast
kepadatan lalu lintas pada suatu persimpangan berdasarkan volume lalu lintas
terklarifikasi yang mencakup jenis kendaraan dan arah gerakan kendaraan, dengan
melakukan pengamatan dan pencacahan langsung pada tiap-tiap kaki
persimpangan dalam periode waktu yang telah ditentukan.

2.1.1Asumsi dan batasan
¢ Pengumpulan data ini dilakukan secara manual.

e Pengamatan dilakukan dengan jarak 10 meter dari garis henti.



¢ Kendaraan bermotor dibagi atas 3 (tiga) jenis, yaitu kendaraan ringan,

kendaraan berat dan sepeda motor.

2.1.2. Data yang diamati
e Jumlah dan jenis / klasifikasi kendaraan.
e Arah lalu lintas.

2.1.3. Waktu pelaksanaan pengamatan
Pelaksanaan pengamatan dilakukan pada hari kerja pada

Jjam sibuk dan jam tidak sibuk dengan periode pengamatan dilakukan

30 menit sebelum dan sesudah periode jam sibuk.

Misal :

e pada jam sibuk pagi pk. 06:00 — 08:00, maka pengamatan
dilakukan dari pk. 05:30 — 08:30

e pada jam sibuk siang pk. 12:00 — 13:00, maka pengamatan
dilakukan dari pk. 11:30 — 13:30

e pada jam sibuk sore pk. 16:00 — 17:00, maka pengamatan
dilakukan dari pk. 15:30 - 17:30

2.1.4. Pengaturan simpang / pengendalian simpang
Persimpangan adalah bagian terpenting dari system jaringan lalu
lintas, secara umum kapasitas simpangan dapat dikontrol dengan

mengendalikan volume lalu lintas dan sistem jaringan lalu lintas.



Titik konflik pada simpang tergantung dari jumlah kaki simpang,

jumlah lajur dari masing-masing kaki simpang, cara pengaturan simpang

dan jumlah arah pergerakan simpang :

> Untuk pengaturan simpang dapat digunakan beberapa cara,

diantaranya :

Lampu lalu lintas

Marka jalan

Rambu lalu lintas yang mengatur, mengarahkan dan
memperingatkan

Pulau-pulau lalu lintas

» Tujuan pengaturan simpang

Mengurangi kecelakaan pada titik konflik

Menjaga kapasitas dari simpang agar tetap maksimal
Memberi petunjuk yang jelas, pasti dan sederhana / mudah
dimengerti untuk mengarahkan arus lalu lintas pada tempat

yang telah ditentukan

»>  Pengaturan simpang dengan lampu lalu lintas merupakan :

1, Prinsip dasar

Sinyal lau lintas merupakan alat yang mengatur pergerakan
lalu lintas disimpang melalui pemisahan waktu untuk
berbagai arah pergerakan.

Tujuan dari pemisah waktu pergerakan adalah untuk
menghindarkan terjadinya arah pergerakan yang saling

berpotongan.



e  Sangat berguna untuk mengurangi titik konflik baik primer
maupun sekunder.

e  Konflik primer adalah konflik antara arus lalu lintas dari arah
tegak lurus.

¢  Konflik sekunder adalah konflik antara arus lalu lintas belok
kanan dan lalu lintas arah lainnya atau antara belok kiri dan
pejalan kaki.

*  Waktu antar hijau adalah waktu antara berakhirnya hijau
dengan berawalnya hijau fase berikutnya.

2, Efek dari sinyal lalu lintas

¢  Peningkatan keselamatan lau lintas.

¢  Peningkatan kapasitas dari simpang antara dua jalan yang

sibuk.
e  Pengaturan distribusi dari kapasitas berbagai arah arus lalu
lintas.
3. Manfaat lampu lalu lintas
Dalam pemasangan lampu lalu lintas harus dapat mencapai
satu atau lebih hal-hal berikut :

e  Mengurangi kecelakaan.

e  Mempengaruhi pergerakan lalu lintas yang teratur.

e  Menghasilkan arus peleton lalu lintas maju dengan
koordinasi lampu pada kecepatan tertentu sepanjang jalan

yang diberikan.



*  Memungkinkan kendaraan lain dan pejalan kaki memotong
arus lalu lintas besar.

®  Mengatur lalu lintas lebih ekonomis dibandingkan metode
manual.

Simpang-simpang yang menggunakan lampu lalu lintas merupakan bagian
dari sistem kendali waktu tetap yang dirangkai, biasanya memerlukan metoda dan
perangkat lunak khusus dalam analisaanya. Walau demikian masukan untuk
waktu dari suatu persimpangan yang berdiri sendiri dapat diperoleh dengah
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia.

Pada umumnya lampu lalu lintas dipergunakan untuk satu atau lebih
alasan berikut :

¢ Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus
lalu lintas, sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas tertentu dapat
dipertahankan, bahkan selama kondisi lalu lintas berada pada jam
puncak.

¢ Untuk memberi kesempatan kepada kendaraan atau pejalan kaki
dari jalan simpang yang lebih kecil untuk memotong jalan utama.

e Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan
antara kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan atau
berlawanan.

e Untuk mendapatkan geraka lalu lintas yang teratur.

¢ Meningkatkan kapasitas lalu lintas pada perlimaan jalan.

e Scbagai pengendali pada jalan masuk menuju jalan bebas

hambatan.
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Di samping keuntungan yang didapat, penggunaan lampu lalu lintas di
persimpangan juga dapat menimbulkan kerugian apabila tidak dioperasikan
dengan sebenar-benarnya, contohnya :

* Kehilangan waktu yang berlebihan pada pengguna jalan bila
kondisi jalan tidak macet, sehinggas meningkatkan tundaan dan
biaya operasi, dimana lampu lalu lintas hanya akan mengakibatkan
tundaan dan biaya operasi yang lebih besar jika dibandingkan
dengan keuntungannya dalam memacahkan masalah konflik secara
aman.

¢ Meningkatnya frekwensi kecelakaan yang terjadi.

* Besarnya biaya yang diperlukan untuk pemeliharaan peralatan
lampu lalu lintas,biaya untuk memperbaharui setting lampu lalu
lintas jika tidak sesuai dengan kondisi yang ada dan biaya
pengawasan.

Penggunaan lampu lalu lintas tidak selalu meningkatkan kapasitas dan
keselamatan dari simpang. Dengan menerapkan metode-metode yang diuraikan
MKII adalah mungkin untuk memperkirakan pengaruh penggunaan lampu lalu
lintas terhadap kapasitas dan perilaku lalu lintas jika dibandingkan dengan

pengaturan tanpa lampu lalu lintas, sinyal atau pengaturan bundaran.

2.1.5. Sistem Pengendalian Lampu Lalu Lintas

Perencanaan sistem pengaturan lampu lalu lintas dapat dibedakan

atas dua macam system, yaitu :
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* Sistem Isolated, adalah suatu system pengaturan lampu lalu lintas suatu
persimpangan tanpa memperhitungkan keadaan persimpangan di
sekelilingnya.

¢ Sistem Un-Isolated, adalah kebalikan dari system Isolated, dimana dalam
system pengaturan lampu lalu lintasnya memperhitungkan keadaan
persimpangan-persimpangan disekelilingnya secara menyeluruh.

Sedangkan cara kerja dari dari pengatur lampu lalu lintas itu sendiri
dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu :

¢ Fixed-time Control ( lampu lalu lintas waktu tetap )
Persimpangan dengan pengaturan waktu tetap , yaitu sinyal lalu lintas
dimana waktu hijau, merah dan kuning masing-masing fase mempunyai
urutan tetap dalam jangka waktu tertentu. Pengaturan lampu lalu
lintasbekerja secara pasti dan tetap, lamanya waktu siklus selalu sama,
walaupun volume lalu lintas berubah-ubah.

o Traffic Actuated Control ( pengendali gerak lalu lintas )
Traffic Actuated Control yaitu.pengatur yang bekerja sesuai dengan
kebutuhan lalu lintas yang berbeda-beda seperti tercatat pada detektor,
detector dipasang pada jarak 10-35 m dari garis henti.

¢ Semi Actuated Control ( pengendali gerak semi lalu lintas )
Semi Actuated Control, yaitu pengatur yang bekerja berdasarkan
kebutuhan lalu lintas yang bervariasi yang tercatat oleh detector pada satu

atau lebih tetapi tidak semua pendekat persimpangan,
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2.1.6. Perhitungan Waktu Sinyal Lalu Lintas.
¢ Menentukan data masukan, pada bagian ini akan dilakukan survey
bentuk geometric, kondisi lingkungan dipersimpangan dan
pengaturan lalu lintas yang ada.
* Menentukan arus lalu lintas pada masing-masing simpang, meliputi

lalu lintas harian rat-rata yang dihitung dalam satuan mobil per

jam.
Tabel 2-1
Faktor Konversi Kendaraan Dalam smp
Tipe Kendaraan Emp
Pendekat Terlindung | Pendekat Berlawanan
Kendaraan Ringan (LV ) 1.0 1.0
Kendasraan Berat (HV ) 1.3 1.3
Sepeda Motor (MC) 02 04

Sumber, Manual Kapasitas Jalan Raya, 1997

Ditentuakn masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri ( Py )
dan belok kanan ( Pgt).
- rasio kendaraan belok kanan ( Pry ) :

LT (smp/ jam)
Total(smp/ jam)

0y

- rasio kendaraan belok kiri ( Prr ) :

_ RT(smp/ jam)

. ()
Total(smp/ jam)
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Menentukan fase sinyal, dilakukan perhitungan waktu merah semua,

yang diperlukan untuk pengosongan setiap akhir fase. Waktu merah

semua dihitung dengan rumus :
Merah semua = [giﬂ"‘_‘w)_]-[ﬁ] 3)
VEV VAV
Dimana :

Lev, Lav = Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing
untuk kendaraan yang berangkat dan yang datang (m).

Iev = Panjang kendaraan yang berangkat (m )

Vev,Vav = Kecerpatan masing-masing untuk kendaraan yang
berangkat dan yang dating ( m / det )

Nilai-nilai yang dipilih untuk Vgy, Vav dan Igy tergantung
dari komposisi lalu lintas dan kondisi kecepatanpada lokasi. Apabila
periode merah semua untuk masing-masing akhir fase telah ditetapkan
waktu hilang ( LTI ) untuk simpang yang dapat dihitung sebagai
jumlah dari waktu antar hijau

LTI =% ( merah semua + kuning ) =Y iG; 4)

Panjang waktu kuning pada sinyal lalu lintas di Indonesia
adalah 3,0 detik.

Menentukan waktu sinyal ditentukan dari tipe pendekat rasio
kendaraan belok.

14



Tabel 2-2

Tipe Pendekat
Tipe Pendekat Keterangan
. Arus berangkat tanpa konflik dengan lalu
Terlindung (P ) .
lintas dari arah berlawanan
Arus berangkat tanpa konflik dengan lalu
Terlawan (O)

lintas dari arah berlawanan

Sumber, Manual Kapasitas Jalan Raya, 1997

- Penentuan lebar pendekat efektif dapat ditentukan sebagai berikut :

Wnasuk =Wa - WLTor (5)

Jika Wi tor > 2 m : dalam hal ini dianggap bahwa kendaraan LTOR

(‘arah belok kiri langsung ), dapat mendahului antrian kendaraan lurus dan

belok kanan dalam pendekat selama sinyal merah.

We=Min{

WA ‘Wl.mn

WMASUK

(6)

Dimana : W, = lebar efektif.

* Menentukan arus jenuh dasar ( S, ), adalah besaranya keberangkatan

antrian didalam suatu pendekat selama kondisi yang ditentukan.

S=SOXF1XF2XF3XF4X .......... Fn (7)

e Menentukan factor penyesuaian.

-  Faktor penyesuaiaan untuk nilai arus jenuh dasar untuk kedua tipe

pendekat P dan O.
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Tabel 2-3

Faktor Penyesuaian
Penduduk Kota ( juta jiwa) | Faktor Penyesuaian Ukuran Wilayah ( Fcs )
>3.0 1.0
1.0-3.0 1.00
0.5-1.0 0.94
0.1-0.5 0.83
<0.1 0.82

Sumber, Manual Kapasitas Jalan Raya, 1997

- Faktor penyesuaian belok kanan Frr ditentukan sebagai fungsi dari
rasto kendaraan belok kanan Pyr.
Frr=1.0 + Frrx 0.26 (8)
- Faktor penyesuaian belok kanan F; 1 ditentukan sebagai fungsi dari
rasio kendaraan belok kanan Py 7.
Frr=1.0-Frrx0.16 9
Menentukan rasio arus / rasio arus jenuh

- Rasio arus ( FR ) untuk masing-masing pendekat adalah :

—-_ -Q
FR g (10)
- Rasio arus simpang ( IFR )
IFR=¥ (FRerit) (11)

- Rasio fase ( PR ) untuk masing-masing fase sebagai rasio antara
FRer: dan IFR dapat dihitung dengan rumus :

_ FR.,
IFR

PR (12)
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¢ Menentukan waktu siklus dan waktu hijau
- Waktu siklus sebelum penyesuaian :

C, = (LSXLTI +5) 13)
(1-IFR)

Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal ( detik )
LTI = Waktu hilang total per siklus ( detik )
IFR = Rasio arus simpang Y. ( FRert )
- Waktu hijau :
Waktu hijau ( g ) untuk masing-masing fase adalah :
8i=(Cu-LTI)x PR (14)
dimana :
gi = Tampilan waktu hijau pada fase i ( detik )
Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian.
LTI = Waktu hilang total per siklus
PR;= Rasio fase FReit /Y ( FRerit)
Waktu hijau yang lebih pendek dari 10 detik harus
dihindari, karena dapat mengakibatkan pelanggaran lampu merah

yang berlebihan dan kesulitan bagi pejalan kakiuntuk menyebrang.
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2.2. Lokasi Survey
Survey dilaksanakan di Simpang Lima Gumul, Kota Kediri.

Gambar 2.1
Lokasi Survey
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2.3. Metode pengumpulan data
® Arus lalu lintas
Jumlah surveyor untuk masing-masing lengan adalah orang. Masing-
masing surveyor mempunyai tugas yang berbeda, antara lain :
- Surveyor 1 : Mencatat arah gerakan kendaraan yang keluar lurus.
- Syrveyor 2 : Mencatat arus gerakan kendaraan yang keluar belok
kanan
- Surveyor 3 : Mencatat arus gerakan kendaraan yang keluar belok
Gambar 2.2
Penempat_an surveyor
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SEBELAH BARAT
JALAN AIRLANGGA

BARAT DAYA
JALAN MENARA
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SEBELAH UTARA
JALAN RAYA PARE

SEBELAH TIMUR
JAT.LAN RAYA AHMAD YANI
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SEBELAH SELATAN
JALAN RAYA GUMUL PESANTREN
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2.4. Mikrokontroler AT89S51
2.4.1. Pengertian Mikrokontroler

Perbedaan mendasar antara mikrokontroller dan mikroprosesor adalah
mikrokontroller selain memiliki CPU juga dilengkapi memori dan input output
yang merupakan kelengkapan sebagai sistem minimum mikrokomputer sehingga
sebuah mikrokontroller dapat dikatakan sebagai mikrokomputer dalam keping
tunggal (Singge Chip Microcomputer) yang dapat berdiri sendiri.

Mikrokontroller AT89S51 adalah mikrokontroller ATMEL yang
kompatibel penuh dengan mikrokontroler keluarga MCS — 51, membutuhkan daya
rendah, memiliki performance yang tinggi dan merupakan mikrokomputer 8 bit
yang dilengkapi 4Kbyte EEPROM (Electrical Erasable and Programmable Read
Only Memory) dan 128 Byte RAM internal. Program memori yang dapat
diprogram ulang dalam sistem atau menggunakan programmer Nonvolatile
Memory konvensional. Dalam sistem mikrokontroller terdapat dua hal yang
mendasar, yaitu: perangkat lunak dan perangkat keras yang keduanya saling
terkait dan mendukung,

2.4.2. Perangkat keras mikrokontroler AT89S51
Secara umum Mikrokontroller AT89S51 memiliki :
* CPU 8 bit termasuk keluarga MCS-51
= 4 Kb Flash memory
s 128 byte Internal RAM
* 32 buah Port I/O, masing — masing terdiri atas 8 jalur I/O

= 2 Timer/ counter 16 bit
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» 2 Serial Port Full Duplex

= Kecepatan pelaksanaan intruksi per siklus 1 us pada frekuensi clock

12 Mhz

* Watchdog Timer

Dengan keistimewaan diatas pembuatan alat menggunakan AT89S51

menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan IC pendukung yang banyak.

2 DPTR (Data Pointer)

Fleksibel ISP Programming

Adapun blok diagram dari Mikrokontroller AT89S51 adalah sebagai berikut:
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243.

Konfigurasi Pena-Pena Mikrokontroller AT89S51
Mikrokontroller AT89S51 terdiri dari 40 pin dengan konfigurasi sebagai

berikut:

PDIP
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Gambar 2-9

Konfigurasi Pena-Pena AT89S51 [

Fungsi tiap pin-nya adalah sebagai berikut :

VCC (Supply tegangan), pin 40

GND (Ground ), pin 20

Port 0, pin 32 -39

Merupakan port input-output dua arah, tanpa internal pull-up dan
konfigurasikan sebagai multipleks bus alamat rendah (A — A7) dan data
selama pengaksesan program memory dan data memory eksternal

Portl,pin1 -8
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* Merupakan port input-output dua arah dengan internal pull-up.

Port Pin Alternate Functions

P15 MOS! (used for In-System Programming)
P18 MISO (used for In-System Programming)
P17 SCK (used for In-System Programming)

merupakan Port yang digunakan sebagai ISP header.
e Port2, pin21 -28
o Merupakan port input-output dengan internal pull-up. Mengeluarkan
alamat tinggi selama pengambilan program memory external.
e Port 3, pin 10 - 17
o Merupakan port input-output dengan internal pull-up, dimana Port 3
juga memiliki fungsi khusus dan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2-4
Fungsi Khusus Pada Port 3 ¢!

- Nama Penyemat Fungsi Khusus

Port 3.0 RxD (port masukan serial)

Port 3.1 TxD (port ];eluaran serial)

Port 3.2 /INTO (masukan interupsi eksternal 0)
Port 3.3 /INT1 (masukan interupsi eksternal 1)
Port 3.4 TO  (masukan pewaktu eksternal 0)
Port 3.5 Tl  (masukan pewaktu eksternal 1)
Port 3.6 /WR (sinyal tulis memori data eksternal)
Port 3.7 /RD (sinyal baca memori data eksternal)
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e RST (Reset), pin 9

¢ Input Reset merupakan reset master untuk AT89S51.

e ALE/ Prog (Address Latch Enable), pin 30

¢ Digunakan untuk menahan alamat memori eksternal selama pelaksanaan
intruksi.

o PSEN (Program Store Enable), pin 29

¢ Merupakan sinyal pengontrol yang memperbolehkan program memori
eksternal masuk ke dalam bus.

e EA/ VPP (External Access), pin 31

e Dapat diberikan logika rendah (Ground) atau logika tinggi (+5V). Jika
diberikan logika tinggi maka mikrokontroller akan mengakses program
dari ROM internal (EEPROM/Flash Memori), dan jika diberikan logika
rendah maka mikrokontroller akan mengakses program dari memori
eksternal.

e X-TAL 1dan X-TAL 2, pin 19,.18

¢ Kaki ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal.
XTAL 1 merupakan input inverting osilator amplifier sedangkan XTAL 2

merupakan out-put inverting osilator amplifier.

2.4.4. Karakteristik Oscillator Inverting.
XTAL 1 dan XTAL 2 secara berurutan merupakan input dan output dari
sebuah inverting amplifier yang dapat dikonfigurasikan penggunaannya sebagai

on chip oscillator seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-10a dibawah ini.
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XTAL1 dan XTAL 2 ini dapat menggunakan sebuah kristal quartz maupun
resonator keramik.

Untuk memberikan AT89S51 dari sumber clock external. Maka pin
XTAL 2 dibiarkan tidak berhubungan dan XTAL 1 dihubungkan dengan sumber
clock external seperti pada gambar 2-10b. Rangkaian ini tidak melakukan duty
cycle dari setiap sinyal clock internal, karena input bagi masukan rangkaian clock
internal dihubungkan ke flip-flop pembagi dua, tetapi spesifikasi nilai tegangan

pada saat tinggi dan rendah, maksimum dan minimumnya harus diberikan.

c2
}: ¢ XTAL NC XTAL2

=
a
._) F_]; XTAL Extomal XTAL1

Digital
GND GND
a) Oscilator Connector b)External Clock Drive Configuration
Gambar 2-10
Karakteristik Oscillator’®

2.4.5. Organisasi Memory.
Didalam AT89S51 ruangan alamat telah dibedakan untuk program

memory dan data memory.
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2.4.5.1. Program Memory Internal

AT89S51 memiliki program memory internal sebesar 4Kbyte dengan
ruang alamat 0000H-OFFFH. Jika alamat-alamat program lebih tinggi daripada
OFFFH, yang melebihi kapasitas ROM\Fash memory internal menyebabkan
AT89S51 secara otomatis mengambil Code Byte dari program memory external.
Code Byre juga dapat diambil hanya dari external memory dengan alamat 0000-

FFFFH dengan cara menghubungkan Pin EA ke Ground.

IFH T
Bank3
RO-R7
18H oF [7F 7
2E [T 70
IH 2D [6F o8
Bank 2 2 [67 60
oy ROR7 2B [5F 53
2A [57 50
29 [4F )
OFH 28 [47 20
Bank 1 27 (3F 38
RO-R7 26 [37 30
08H 25 [3F — 3
24 37 20
H  penko 23 [iF 18
RO-R7 2 17 i0
21 [OF 08
OoH 20 [07 00 30
Working Register Bit Addressable General purpose
Gambar 2-11
Organisasi RAM Intemal®®!

2.4.6. SFR (Special Function Register)

Register Fungsi Khusus (Special Function Register) terletak pada
128 byte bagian atas memori data internal dan berisi register-register untuk
pelayanan latch port, timer, program status words, control peripheral, dan

sebagainya. Alamat register fungsi khusus ditunjukkan pada tabel 2.5
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Tabel 2-5
Special Function Register ©

Simbol Nama Register Alamat
ACC Accumulator EOy
B Register B FOu
PSW Program Statut Word DOy
SP Stack Pointer 81y
DPTR Data Pointer 2 Byte
DPL Bit rendah 82y
DPH Bit Tinggi 83
PO Port 0 80y
P Port 1 90y |
P2 Port 2 A0y |
P3 Port 3 B0y
IP Interupt Periority Control D8y
IE Interupt Enable Control A8y
T™OD Timer/Counter Mode Control 8%
TCON Timer/Counter Control 884
THO Timer/Counter 0 High Control 8Cy
TLO Timer/Counter 0 Low Control 8Ay
THI1 Timer/Counter 1 High Control 8Dy
TL1 Timer/Counter 1 Low Control 8By
SCON Serial Control 98y
SBUF Serial Data Buffer 9%
PCON Power Control 87u

Beberapa macam register fungsi khusus yang sering digunakan adalah

sebagai berikut ini :
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® Accumulator (ACC) merupakan register untuk penambahan dan
pengurangan. Perintah mnemonic untuk mengakses akumulator
disederhanakan sebagai A.

® Register B merupakan register khusus yang berfungsi melayani operasi
perkalian dan pembagian.

e Stack Pointer (SP) merupakan register 8 bit yang dapat diletakkan di
alamat manapun pada RAM intemal.

® 2 Data Pointer (DPTR) terdiri dari dua register, yaitu untuk byte tinggi
(Data Pointer High, DPH) dan byte rendah (Data Pointer Low, DPL) yang
berfungsi untuk mengunci alamat 16 bit.

¢ Port 0 sampai Port 3 merupaka.n register yang berfungsi untuk membaca
dan mengeluarkan data pada port 0, 1, 2, 3. Masing-masing register ini
dapat dialamati per-byte maupun per-bit.

® Control Register terdiri dari register yang mempunyai fungsi kontrol.
Untuk mengontrol sistem interupsi, terdapat dua register khusus, yaitu
register IP (lnterupt Priority) dan register IE (Interupt Enable). Untuk
mengontrol pelayanan timer/counter terdapat register khusus, yaitu register
TCON (timer/counter control) serta pelayanan port serial menggunakan

register SCON (Serial Port Control).

2.4.7. Sistem Interupsi
Mikrokontroller AT89S51 mempunyai 5 buah sumber interupsi yang dapat

membangkitkan permintaan interupsi, yaitu INTO, INT1, T1, T2 dan Port Serial.

31



Saat terjadinya interupsi mikrokontroller secara otomatis akan menuju ke
subrutin pada alamat tersebut. Setelah interupsi selesai dikerjakan,
mikrokontroller akan mengerjakan program semula. Tiap-tiap sumber interupsi
dapat enable atau disable secara software.

Tingkat prioritas semua sumber interupt dapat diprogram sendiri-sendiri
dengan set atau clear bit pada (Interupt Priorif). Jika dua permintaan interupsi
dengan tingkat prioritas yang berbeda diterima secara bersamaan, permintaan
interupsi dengan prioritas tertinggi yang akan dilayani. Jika permintaan interupsi
dengan prioritas yang sama diterima bersamaan, akan dilakukan polling untuk

menentukan mana yang akan dilayani.

2.5. Buffer Data

Buffer data merupakan komponen penyangga data yang terkirim atau data
yang terima oleh komponen lain.

Contoh pada gambar 2-5, buffer ini merupakan suatu IC yang memiliki
jalan masukan clock, reset dan enable. Masukan clock ini digunakan untuk
mengaktifkan keluaran secara berurutan, bila pada clock diberikan pulsa high dan
low secara bergantian. Bilamana input reset dan enable diberikan low. Dalam
kondisi tertentu reset diberikan pulsa high untuk mereset keluaran. IC

AT89C2051 memiliki 20 pin yang terdiri dari:

32



——1 RST-VPPVec L—%g-
T P3.0 P1.7 BT
21 P3.1 P1.6 A
- XTAL2 P15 T
. XTAL1 P1.4 ; 15
- P3.2 P1.3 17
| P3.3 P1.2 13
o P3.4 Pl1.1 ™
o1 P3.5 P1.0 11
— GND P3.7 ——
AT89C2051
Gambar 2-12

Pin-pin AT89C2051

2.6, RTC ( Real Time Clock ) DS12887

Chip DS12C887 buatan Dallas Semikonduktor merupakan alat pencatat
waktu yang baik, dalam chip itu tersimpan battery litium sehingga pencatatan
waktu tidak terrhenti jika catu daya alat pemakainya terhenti dan proses dapat
mengambil kapanpun hasil kerjanya tanpa harus mengatur.

Waktu dicatat mulai dari detik, menit, jam, hari, bulan, tahun bahkan
sampai abad dan penanggalanya dirancang bisa bekerja tanpa salah sampai tahun
2099. Pencatatan jam bisa dilakukan dalam format 24 jam perhari atau 12 jam
AM/PM. 4

Dalam Motherboard IBM Produksi beberapa tahun lalu DS12C887 sering
dipakai sebagai pencatat waktu. Dalam Chip ini terdapat pula memori (CMOS
RAM) yang mendapat catu daya yang sama dengan catu daya pencatat waktu

masih bekerja. CMOS RAM dipakai untuk mencatat parameter yang dipakai
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untuk mengatur tata kerja Motherboard, dari sinilah didapat istilah CMOS set up

yang sangat dikenal dengan PC.

Selain dipakai sebagai pencatat waktu, DS12C887 bisa berfungsi sebagai

alarm, bisa pula dipakai untuk membangkitkan sinyal periodik dengan frekuensi

dari 2 HZ sampai dengan 8 KHZ Karakteristik dari RTC DS12C887 adalah

sebagai berikut :

fo—

. Pengganti clock / kalender komputer IBM.

PIN kompatibel / sesuai dengan MC 14618B dan DS1287.

Data tidak akan hilang maksimal sampai 10 tahun meskipun tidak ada
catu daya.

Sub sistem tercakup sendiri meliputi litium, kwarsa, dan pendukung
rangkaian.

Menghitung detik menit, jam, hari minggu, tanggal, bulan, dan tahun
dengan lompatan pergantian tahun.

Data waktu kalender atau alarm dapat dipresentasikan dalam format
biner / BCD

Format jam yang dipakai 24 atau 12 jam dengan AM dan PM dalam
mode 12 jam.

Timing bus dapat dipilih antara Motorola dan Intel.

Bus Multipleks antara addres dengan data untuk efisiensi 15 byte clock
register kontrol dan 113 byte RAM untuk tujuan umum (bisa
diprogram). Secara lengkap struktur dari DS12C887 dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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Diagram Blok DS12C887!"!
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Gambar 2-14

Konfigurasi Kaki RTC DS12C887""]
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Diskripsi Pin-Pin RTC DS12C887 :

1. ADO - AD7 = Bus alamat / data

2. NC = Tidak ada hubungan
3. MOT = Seleksi tipe bus intel atau Motorola
4. CS = Chip Shet
5. AS = Sinyal untuk penanda bahwa AD, — AD- adalah alamat
6. R’W = Masukan baca / tulis
7. DS = Sinyal untuk penanda bahwa AD, - AD- adalah data
8. Reset = Masukan reset
9. IRQ = Pengiriman sinyal intrupsi selama 1 detik sekali
10. SQW = Keluaran gelombang kotak
11. V. = Catu Daya +5 Volt
12. GND = Ground (Vss)
2.7. Peta Memori

Dari sudut pandang pemprograman Chip DS12C887 terlihat sebagai 128
byte memori data. Memori data tersebut dipakai untuk mencatat waktu, penentu
alarm, register. Pengatur kerja DS12C887 dan register pemantau kerja dari

DS12C887 yang secara lengkap diperlibatkan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 2-6

Lokasi Memory DS12C887!"
~ Alamat Kegunaan Rentang Nilai (BCD)
0 Detik 00...59
1 Alarm 00...59
2 Menit 00...59
3 AlarmMenit 00...59
4 Jam 00..1281..92 00..23
5 AlarmJam 00..1281..92 00..23
6 Hari 01....07
7 Tanggal 01....31
8 Bulan 01....12
9 Tahun 00....99
10 Register A
11 Register B
12 Register C
13 Register D
14 Memori Bebas
50..49 Abad 19.....20
50..128 Memori Bebas

Memori data yang masih tersisah atau memori bebas merupakan memori
yang bisa dipakai untuk segalah macam keperluan memori nomor 10 sampai 13
dipakai sebagai register pengatur kerja DS12C887 dan register pemantau kerja
dari DS12C887 Register- register tersebut dinamakan sebagai register A, B, C,
danD.

2.8. Kristal
Dari beberapa jenis kristal yang ditemukan di alam menunjukkan efek
piezoelektrik, bila dalam penerapannya tegangan AC melintasi bahan - bahan ini

maka kristal tersebut bergetar dengan frekuensi yang sama dengan frekuensi
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tegangan yang diterapkan, Sebaliknya bila dipaksa untuk bergetar, maka akan
membangkitkan tegangan AC. Bahan utama yang dapat menimbulkan efek
piezoelektrik ini dalah kuarsa, garam Rc;chelle dan turnalin.

Kuarsa merupakan kompromi diantara perilaku piezoelektrik dari garam
Rochelle dan kekuatan dari turmalin. Karena harganya yang murah dan telah
tersedia di alam, kuarsa banyak digunakan pada osilator RF dan penapis. Kristal
hampir selalu dipotong dan dibuat untuk bergetar paling baik pada salah satu
frekuensi resonansinya, yang biasanya merupakan frekuensi dasar atau frekuensi
yang terendah. Frekuensi—frekuensi yang lebih tinggi, yang disebut nada—nada
tambahan hampir merupakan hasil perbanyakan yang tepat dari frekuensi
dasarnya.

Rumus untuk frekuensi dasar dari sebuah kristal adalah:

F=X
!

Dimana :
K= tetapan yang tergantung pada jenis potongan dan unsur lainnya
t = ketebalan kristal

—

Gambar 2-15
Simbol Kristal'?!

2.9. Transistor Bipolar
Transistor berasal dari perkataan “transfer dan resistor “ yang artinya

perpindahan atau perubahan perlawanan. Arus yang mengalir berupa arus lubang
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(hole) dan arus elektron atau berupa pembawa mayoritas dan minoritas. Oleh
karena itu transistor ini dinamakan “transistor bipolar “.

Transistor merupakan salah satu komponen aktif yang mempunyai tiga
kaki yang disebut dengan kolektor, basis dan emitter. Pada umumnya untuk
memudahkan dalam menentukan kaki-kaki tersebut pada badan transistor diberi
tanda tertentu. Berdasarkan pada tipenya, transistor terdiri dari dua macam type

yaitu type NPN dan PNP.

(a)

Kolektor ) Emiter

Emitter iolektor

(b)

Gambar 2-16

a. Penggabungan Semikonduktor NPN dan PNP?!
b. Simbol Transistor Type NPN dan PNP?!

Fungsi dari transistor dapat dipakai sebagai saklar otomatis, penguat

tegangan, arus maupun daya. Ditinjau dari macam dan konstruksinya yang
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demikian banyak tergantung kebutuhan. Sedangkan untuk pemberian tegangan
pada transistor adalah agar transistor tersebut dapat mencapai suatu kondisi
menghantar atau menyumbat, Baik transistor NPN maupun PNP, tegangan antara
emitor dan basis adalah forward bias, sedang antara basis — kolektor tegangan
reverse bias. Hanya beda polaritasnya saja. Tegangan muka ( bias ), didapatkan
dua kondisi yaitu menghantar dan menyumbat. Misalnya pada transistor NPN,

sedang pada transistor PNP berlaku sebaliknya.

lc 1B > 1B ( st)

Veel/ Re 1B= 18 (sa)

B Titik Sumbat

{ cut off }
- \\\// B=0
0 Vvce 7 Vee
Gambar 2-17
Karakteristik Transistor!”]

2.9.1. Transistor sebagai saklar

Transistor dapat digunakan sebagai suatu saklar (switch) yaitu dengan
cara mengoperasikan transistor pada titik tersumbat (cut off) dan titik jenuh
(saturation). Jika transistor berada pada titik tersumbat, maka transistor berfungsi
sebagai saklar terbuka dan jika transistor berada pada titik jenuh, maka transistor

berfungsi sebagai saklar tertutup.
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Gambar 2-18
Rangkaian Transistor Sebagai Saklar’®]

Seperti terlihat pada gambar, penjumlahan tegangan pada loop input

adalah;

Vin = (Ibx Rb)+ Vbe
Sehingga arus basis :

Vin—Vbe
b= Am

I M ( Ampere )
Dimana :

Ib = Arus basis ( Ampere )

Vin = Tegangan input ( Volt)
Vbe = Tegangan basis emitor ( Volt )

Rb = Tahanan pdda basis (Ohm )

Jika Vb = 0, transistor akan tersumbat karena Ib = 0. Arus kolektor
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Ic =0, sehingga tegangan kolektor emitor menjadi tinggi ( Vce = 1 ).

Dalam hal ini transistor berfungsi sebagai saklar terbuka dimana dengan
tidak adanya arus Ib, maka tegangan output (Vout) sama dengan tegangan supply
(Vece). Sebaliknya transistor akan berfungsi sebagai saklar tertutup apabila basis
diberi tegangan sehingga Ic dilalui arus dan tegangan kolektor emitor menjadi
rendah ( Vee=0).

Dalam penggunaan transistor sebagai saklar agar transistor benar-benar
dalam keadaan saturasi maka arus basis (Ib) harus lebih besar dari hasil bagi arus

kolektor dan pembesaran arus dari transistor (hfe).

2.9.2. Transistor sebagai penguat

Selain sebagai saklar transistor juga digunakan sebagai penguat. Setelah
membias transistor dalam daerah aktif, kitaq dapat memasang tegangan AC pada
diode emitor untuk menimbulkan fluktuasi dalam arus kolektor. Jika arus kolektor
ini mengalir melalui resistor luar, maka menimbulkan sinyal output yang lebih
besar dari sinyal input, pembesaran sinyal ini disebut penguatan. Jika
menggunakan transistor sebagai penguat untuk mengukur tegangan transistor ke
tanah sering digunakan voltmeter. Karena alas an ini maka harus memperkirakan
berapa tegangan AC yang ada dalam penguat. Tiga tegangan AC dasar dalam
penguat transistor adalah tegangan kolektor ke tanah V¢, tegangan emitor ke tanah
Ve dan tegangan basis ke tanah Vb. Dengan mengacu pada gambar didapat rumus

untuk masing-masing dalam hubungan dengan Ie.
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Mulai dari Ve, tegangan AC dari kolektor ke tanah harus sama dengan
tegangan pada Rc. Karena arus mengalir melalui Rc selama setengah siklus positif
dari tegangan input.

Vc mempunyai polaritas minus-plus ditunjukan pada gambar :

rs

rc

Gambar 2-19
Rangkaian Ideal yang Digerakkan pada Basis”!

Besar dari V¢ adalah :
Vezmle-Ro....cooveeeeiiiiiieiiiiiiieiiiin 10

Jika tegangan sumber berbalik polaritasnya, yaitu selama setengah periode
negatif dari tegangan sumber, tegangan pada Rc berarti polaritasnya yang
membuat kolektor positif terhadap pertanahan AC. Karena itu tegangan kolektor
AC berbeda fasa 180° dengan tegangan basis. Pembalikan fasa antara basis dan
kolektor ini terjadi dalam semua penguat yang digerakkan pada basisnya.

Kemudian dengan mengacu pada gambar kita dapat melihat bahwa Ie
mengalir kebawah melalui Re selama setengah siklus positif dari tegangan input.
Karena itu tegangan emotor ke tanah adalah:

Ve ZIC Re oviiiiiiiiiii e it irei 11
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Karena tegangan pada Re adalah plus-minus, fase dari tegangan emitor
sama dengan fase tegangan basis. Tegangan ketiga adalah tegangan basis ke tanah
Vb, pada gambar Vb identik dengan tegangan AC pada r',+r;. Karena itu
didapat:

Vo =1e(r',+rg) cccceeeeieiiniinciiiiiiiiiaannn.. 12

Maksud dari penguat ini adalah untuk menaikkan sinyal puncak-puncak,
yaitu penguat yang menaikkan sinyal penguat tegangan dari titik x ketitik y
didefinisikan sebagai berikut :

Dimana Vy adalah tegangan AC dari titik y ke tanah dan titik Vx tegangan
dari x ke tanah. Salah satu penguat tegangan yang paling penting dalam sebuah
penguat adalah pengantar tegangan dari basis ke kolektor, yaitu rasio dari
tegangan kolektor AC terhadap tegangan basis AC. Dalam simbul penguat

tegangan dari basis ke kolektor sama dengan :

Apabila Vc dan Vb diukur maka akan didapat bahwa Vc biasanya jauh
lebih besar dari Vb karena penguat dari basis ke kolektor sangat penting.

Maka dari persamaan 10 dan 11 didapatkan rumus untuk mencari penguatan dari

transistor :

.......................................



Dalam jangkauan (range) normal sebuah penguat, dimana kapasitor
kopling dan bypass tanpak seperti hubungan singkat AC dan semua reaktansi lain
dapat diabaikan,

impedansi input AC dapat didefinisikan sebagai berikut :

Dimana Vi, dan I, adalah harga puncak, harga R, atau tiap pasang harga
yang cocok. Agar penguat bekerja harus mempunyai tegangan AC, V,, pada
terminal input. Sumber AC memberikan arus AC, I, ke penguat. Rasio dari Vi,
terhadap Iin adalah impedansi input dari penguat. Untuk V;, tertentu, makin sedikit
penguat menarik arus, maka impedansi input semakin tinggi. Jadi rumus untuk

impedansi input dari basis adalah :

z,(basisy= Lo Lee¥re) 18
L, U,/B
Z,(basis)= P(re +7',) cccovvevriiiieiiieninn 19

2.10. Dioda

Semua dioda prinsip kerjanya adalah sebagai penyearah. Tetapi karena
proses pembuatan, bahan dan penerapannya yang berbeda-beda, maka namanya

pun bebeda-beda serta memiliki karakteristik yang berbeda pula.
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Macam-macam dioda antara lain :

¢ Dioda Penyearah

Dioda Zener

Dioda Tunnel

Dioda Varaktor

Dioda Photo

2.10.1. Dioda Penyearah

Yang dimaksud dioda penyearah disini yaitu dioda yang biasa dipakai
pada sirkit sumber daya. Kebanyakan dibuat dari bahan silicon, mengingat
kemampuan dan keandalannya yang tinggi. Mampu diliwati arus yang besar dan
dapat bekerja pada suhu'yang tinggi. Keuntungan ini dimungkinkan karena
elektron tersebut baru bias terlepas dari intinya oleh kekuatan atau energi yang
sangat besar.

Penyearah disini berarti merubah arus bolak-balik ( AC ) menjadi arus
searah ( DC ) yang berfrekuensi rendah.

Gambar simbol dioda seperti dibawah ini:

K

=

A

Gambar 2-20
Simbol DiodaP!
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2.11. Kapasitor
2.11.1. Pengertian Kapasitor

Kapasitor adalah komponen elektronika yang terdiri dari plat konduktor
yang satu disekat terhadap yang lainnya dengan isolator (diielektrik) dan
berfungsi sebagai pelawan untuk arus bolak-balik, filter, tuning, kopel antar
rangkaian, pembangkit gelombang sinus dan konduktor khusus. Untuk

menentukan banyaknya muatan listrik yang dapat disimpan oleh kapasitor, dapat

dirumuskan sebagai berikut :
Q=CxV
Dimana :

Q = Banyaknya muatan dalam Coulomb
C = Kapasitor dalam farad

V = Tegangan yang ada diantara keping keping dalam volt

Gambar 2-21
Simbol Kapasitor'?)

Sebuah kapasitor dikatakan mempunyai kapasitas satu farad apabila
muatan sebesar satu couloumb membuat tegangan naik sebesar satu volt, apabila
farad ternyata terlampau besar sehingga digunakan mikrofarad dan satuan lainnya
yaitu nano farad dan pikofarad. Kapasitor yang berfungsi sebagai penyimpan
tenaga listrik dalam praktek dapat digunakan untuk pewaktu, untuk pewaktu

kapasitor dengan resistor yang disebut sebagai rangkaian sebagai rangkaian RC.
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Rumus pada rangkaian RC sebagai berikut;
RC=RxC

Dimana :
R = Tahanan dalam kapasitor

C =Kapasitor dalam farad
RC = Konstanta waktu dalam detik

Dalam kapasitor terdapat reaktansi kapasitor, jka kapasitor tersebut
diterapkan pada arus bolak balik sinus, tegangan akan tertinggal sejauh 90°.
Untuk menentukan besarnya nilai reaktansi adalah:

1
3,14.FC

Xc=

Dimana :

Xc = Reaktansi kapasitor
F =Frekuensi dalam Hz
C =kapasitas dalam farad

Untuk mencari kapasitansi dari kapasitor dalam rangkaian dapat dicari

dengan rumus:

=1L __1

21 14CR

Hz

Dimana;
F = frekuensi dengan satuan Hz
T = Amplitudo
C = besar kapasitor dengan satuan farad

R = besar hambatan dengan satuan Q
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2.11.2. Cara Kerja Kapasitor
Terjadinya perubahan tegangan pada kapasitor menyebabkan perubahan
arus listrik, sedangkan perubahan tersebut berbanding lurus dengan perubahan

tegangan, energi akan timbul kembali pada saat tegangan berkurang menjadi nol.

2.11.3. Pengisian Kapasitor
Pada saat saklar (S) posisi ON, arus dari tegangan V2 mengalir ke dalam
kapasitor dan beberapa saat kapasitor dapat terisi penuh. Dalam kondisi ini berarti

Vs=VcdanI=0.

|
T ST

Gambar 2-22
Rangkaian Pengisian Kapasitor'®’

100%

50%

Ol

Gambar 2-23
Grafik Tegangan dan Arus Pengisian Kapasitor'’!
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Berdasarkan grafik diatas bahwa setelah terjadi pengisian kapasitor secara
penuh dan kapasitor akan membuang melalui R, maka C tidak seketika menjadi

netral dan dalam menetralkan muatan tersebut diperlukan waktu tertentu.

2.12. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) adalah sebuah media penampil terdiri atas
tumpukkan tipis dari 2 lembar kaca yang tepinya tertutup rapat. Diantara kedua
lembar kaca diberi bahan kristal cair (liquid crystal) yang tembus cahaya.
Permukaan luar dari masing-masing keping kaca mempunyai lapisan penghantar
tembus cahaya seperti oksida timah (Tin Oxide) atau oksida indium (Indium
Oxide). Pada sistem yang direncanakan akan digunakan LCD (Liguid Crystal
Display) sebagai tampilan menu dan data.

Modul peraga LCD memiliki keuntungan dibanding peraga lain:

¢ Register register yang telah terdapat dalam modul

o Tingkat kesederhanaan dalam rangkaian dan kemudahan dalam
pengoperasian

e Kesederhanaan dalam perangkz;t lunak

Modul LCD ini membutuhkan daya yang kecil dan dilengkapi dengan
panel. LCD dengan tingkat kontras yang cukup tinggi serta pengendali LCD
CMOS yang terpasang dalam modul tersebut. Pengendali mempunyai pembangkit
karakter ROM/RAM, dan display data RAM. Semua fungsi display diatur oleh
instruksi-instruksi, sehingga modul LCD ini dengan mudah dapat dihubungkan

dengan unit mikroprosessor.
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Masukan yang diperlukan untuk mengendalikan modul berupa busdata

ang masih termultiplek dengan bus alamat serta 3 bit sinyal kontrol untuk

mengontrol operasinya, R/W (Read/Write) merupakan sinyal kontrol untuk

menentukan apakah data akan dibaca atau ditulis, E (enable) yang merupakan

sinyal untuk mengenablekan LCD dan RS (Register Select) adalah sinyal kontrol

untuk memilih register yaitu register data dan register instruksi. Sementara

pengendalian dot matrik LCD dilakukan secara internal oleh kontroller yang

sudah terpasang pada modul LCD.
DBO0-DB7 Common Signal LCD
|
Controller
RS Segment Signal 1
—_——
R/W Serial Data Segment Driver
__—’ :
E Timing Signal 1
—_—
Gambar 2-24
Diagram blok peraga LCD®!

Unit LCD mempunyai register yang bisa diakses dari luar, dan pin-pin

yang berfungsi untuk melakukan manipulasi terhadap display dari LCD tersebut.

Adapun pin-pin yang dimaksudkan adalah:

D0-D3 : Merupakan tristate pin yang merupakan bus data bawah dari LCD

dimana merupakan bus bidirectional.

D4-D7 : Merupakan tristate pin yang merupakan bus data atas dari LCD yang

merupakan bidirectional, tapi D7 dipergunakan untuk busy flag.
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RS

mikrokontroller maupun dari LCD.

LCD, data dari mikrokontroller atau dari LCD.
Jika berlogika ‘0’ LCD sebagai penerima data.

: Merupakan pin kontrol untuk memilih register.

: Merupakan pin kontrol yang mengatur keluar masuknya data baik dari

: Merupakan pin sinyal kontrol yang berfungsi untuk mengatur kerja dari

Jika berlogika ‘0’ memilih instruction register atau jika berlogika ‘1’

memilih data register.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2-7.

Tabel 2-7
Fungsi pin-pin LCD®!
;Ilg];; T!mal Tellj:i'nal I/O | Level | Tujuan Fungsi
DBO0- 4 bit bus data lower
DB3 4 7-10 vo! uL ue tristate dua arah, dapat
dibaca atau  ditulis
terhadap mikrokontroller
4 bit bus data upper
tristate dua arah, dapat
DB4- 4 n-4 || owo e ditulis  atau  dibaca
DB7 terhadap mikrokontroller,
DB7 juga sebagai busy
flag
Sinyal penenda mulai
E 1 6 IN| HL MC | operasi. Aktif saat operasi
write atau read
RW 1 5 |IN| HL | pe |O:Wrte
1 : Read
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Sinyal seleksi register :
0 : Register instruksi
RS 1 4 - L uc ( write ), busy flag dan
address counter (read )
1 : Register data

( write/read )

Power supply untuk
Vi 1 3 i} Power .
Lc - mendrive LCD guna
Supply
mengatur kontrasnya

Power
Voo ! 3] - +5Volt

Supply

v 1 1 - ) Power .
ss OV : Terminal ground
Supply

Back

V+BL 1 15 . - | Light 4-42V

50 -200 mA
Supply

Back
V-BL 1 16 - - Light | OV (ground)

Supply

Sedangkan untuk proses pengopemsimya adalah sebagai berikut:

IR (Instruction Register) menyimpan kode-kode intruksi seperti Display
Clear, Cursor Shift, Display Data RAM (DD RAM) dan Character Generator
RAM (CG RAM).Sedangkan Data Register merupakan tempat penyimpanan data
sementara yang akan dimasukkan ke DD RAM atau CG RAM.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2-8
Sinyal Kontrol LCD'®!

RS | R'W Operation

IR,IR Write; internal operation : Display Clear
Busy Flag, and address counter (D0-D7)
DR,DR Write; internal operation DR to DD or CG
DR,DR Read ; DD or CG to DR

— s OO
—_— O ]| O

Busy Flag menandakan bahwa LCD siap untuk menerima data
selanjutnya, jika bemnilai ‘1’ maka sedang terjadi operasi internal dan data tidak
bisa diterima. Dengan demikian Busy Flag harus selalu diperiksa sebelum
memberikan suatu iﬁstruksi atau data.

Address counter merupakan register untuk menyimpan jumlah karakter
yang telah ditulisi atau dibaca. Ketika data dimasukkan kedalam DD RAM atau
CG RAM maka AC akan otomatis bertambah 1. Isi dari register AC bisa dilihat
pada output D0-D7 pada kondisi RS = ‘0’ dan R/'W = 1"

DD RAM mempunyai kapasitas maksimum 80x8 bit dan menyimpan data
sebesar 80 buah data byte/character. Beberapa tempat pada DD RAM yang tidak
dipakai bisa dipergunakan untuk menyimpan sembarang data.

CG ROM merupakan character generator yang bisa menghasilkan
sebanyak 192 type karakter yang berupa 5x7 dot matrik.

CG RAM merupakan register yang dipergunakan untuk membuat karakter
yan kita inginkan dengan pattern tersendiri. Dilihat dari register-register yang ada,
untuk lebih jelasnya tentang pengoperasian LCD dapat dilihat pada tabel instruksi

dari LCD TM 162 ABC yaitu:
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Tabel 2-9

Instruksi pada LCD"!
) UK D2 | D1 | DO
i Display Clear 0 0 0|00 ] O 0 0 0 |
2 Cursor Home 0 0 0of|oO 0 0 0 0 1 0
3 Entry Mode Set 6jojofofo|lo|lo |1 |wo]Ss
4 Display ON/OFF 0 0 0o{o{o)o 1 D{C|B
5 Cursor Display Shift 0 0 0jJof|o 1 |SIC|RL}] 0| O
6 Function Set 0|l 0|o]jJo|1|DL|N|F|loO]|oO
7 CGRAM AddressSet | 0 | 0 [ 0 | 1 ALAMAT KARAKTER
8 DD RAM AddressSet | 0 | 0 | 1 TAMPILAN ALAMAT DATA
9 BF/Address Read 0 1 | BF ALAMAT BUS
Data Write To CG RAM
10 atan DD RAM 1o BYTE KARAKTER
Data Read From CG
1 RAM atau DD RAM 1|1 BYTE KARAKTER
Dengan adanya character generator yang bersifat internal maka kita tidak
perlu lagi untuk melakukan decoding terhadap bilangan biner yang akan
dimasukkan ke dalam LCD.

Karakteristik dari pada LCD dot-matrik adalah sebagai berikut :
16 X 2 karakter dengan 5 X 7 dot-matrik + kursor.
ROM generator karakter dengan 192 type karakter.
RAM generator karakter dengan 8 type karakter (untuk program write).
80 X 8 bit RAM data display.
Dapat di interfacekan dengan kemungkinan mikrokontroller 4 bit atau 8 bit.
RAM data dan RAM generator karakter yang dapat dibaca dari
mikrokontroller.

+5 Volt single power supply.
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¢ Power on reset.
¢ Range temperatur operasi 0° C sampai 50°C.
¢ Beberapa fungsi instruksi :
Display clear, Cursor home, Display On/Off, Cursor On/Off, Display
character blink, Cursor shift, dan Display shift.

2.13. Transformator

Transformator adalah alat yang dapat memindahkan energi listrik dari
suatu rangkaian ke 'rangkaian lain. Dengan transformator tegangan AC dapat
diubah dengan mudah. Setiap transformator atau disebut “trafo” tidak dapat
digunakan pada rangkaian arus searah. Tegangan arus searah tidak dapat
dinaikkan dengan trafo, karena tegangan arus searah tidak dapat menghasilkan
tegangan induksi pada trafo.

Kumparan primer dihubungkan pada sumber tegangan yang
mengakibatkan arus primer membentuk medan bolak-balik dalam inti besi.
Menurut gejala induksi akan terjadi suatu tegangan induksi pada kumparan
sekunder, yang juga merupakan tegangan bolak-balik. Tegangan yang di
induksikan selalu berbanding lurus dengan banyaknya lilitan pada kumparan yang

tegangannya diinduksikan, sehingga:

Dimana :
Ep = Tegangan pada kumparan primer
Es = Tegangan pada kumparan sekunder
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np = Jumlah lilitan pada kumparan primer
ng = Jumlah lilitan pada kumparan sekunder
Jika lilitan sekunder dihubungkan pada suatu hambatan (beban)
maka terjadilah arus sekunder Ig, sehingga:

Np.Ip=Ns.Isatau1—”=£ ......................................... 2
Ni’

I; -
Dimana ;

Ip = Arus pada kumparan primer

Is = Arus pada kumparan sekunder

Ke beban
Ip Is
l 2|€ I
Dari sumber AC Np J E\ Ns
Kumparan skunder EPI 3 E I
Kumparan primer
(a) (b)
Gambar 2-25

a. Bagian Transformator”!

b. Simbol Transformator!’!

Seperti dijelaskan keberadaan transformator diatas, maka transformator
disini difungsikan sebagai penurun tegangan yang diperuntukkan untuk memberi
tegangan pada komponen-komponen pengontrol.

Setiap trafo memiliki prinsip kerja yang sama yaitu:

e Arus bolak-bolik dalam lilitan primer membangkitkan fluks dalam

intinya.

e Garis-garis gaya magnet memotong lilitan primer dan lilitan sekunder.
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¢ Tegangan ( ggl ) diinduksier dalam lilitn primer dan sekunder.
e Ep=444 @Npf10* : Es=444@.Ns.f.10% Volt

Dimana:
Ep = tegangan yang diinduksier pada lilitan primer

Es = tegangan yang diinduksier pada lilitan sekunder
@ = fluk ('garis-garis gaya magnet ).............. Maxwell
Np = lilitan primer
Ns =lilitan sekunder
F =frekuensi abb.................. Hz
Sesuai dengan fungsinya transformator dapat dibedakan antara lain :

e Step-Up Transformator

e Step-Down Transformator

¢ Trafo dengan bermacam-macam tegangan sekunder

¢ Trafo Kopling

Trafo banyak sekali digunakan pada rangkaian listrik maupun elektronika
misalnya pada pesawat radio, gardu-gardu listrik dan lain-lain.
Berdasarkan frekuensi trafo dapat dibagi 3, yaitu:

¢ Trafo frekuensi rendah

¢ Trafo frekuensi menengah

¢ Trafo frekuensi tinggi
Yang termasuk kedalam trafo frekuensi rendah yaitu:

e Trafo tenaga

¢ Trafo input dan trafo output
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BAB III
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Diagram Blok
Secara umum perencanaan dan pembuatan traffic light pada perlimaan
Jalan berbasis mikrokontroller AT89S51 yang akan dibuat, digambarkan secara

diagram blok sebagai berikut:

| BUFFER DATA

Lampu § jalur

|
i N
1 iL*N LcD ;
i oy Mew B
!
! MIKRO £
I KONTROLLER |/
ATBSSE1 [
1 -
i g
] 5
' ad
|

Push-Button |’

Gambar 3-1
Blok Diagram

» Rangkaian Mikrokontroller
Berfungsi sebagai pusat pengendali alat, yang pada perencanaan sistem ini

digunakan IC mikrokontroller AT89S51.
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> Rangkaian RTC DS12C887
Berfungsi sebagai pewaktu nyala lampu traffic secara bergantian,
» Rangkaian Buffer AT89C2051
Berfungsi sebagai penghubung dan memori untuk RTC DS12C887 agar dapat
berhubungan dengan mikrokontroller AT89S51.
» Rangkaian Push-button
Berfungsi sebagai input untuk setting.
» Rangkaian LCD
Berfungsi sebagai display.
» Rangkaian driver ULN2803A
Berfungsi untuk memberikan penguatan arus yang dibutuhkan oleh relay
untuk mengaktifkan lampu.
> 5 jalur lampu merah, kuning dan hijau

Berfungsi sebagai media simulasi traffic light pada perlimaan jalan.

Cara kerja

Untuk pertama kali kita harus memasukkan setting waktu nyala traffic
light melalui tombol Push-Button. Setelah setting dimasukkan, lampu secara
otomatis akan menyala dengan kontrol pergantian nyala lampu secara bergantian.
Inputan data digital dari RTC sebagai pewaktu akan masuk dan diterima oleh
rangkaian byffer untuk diinputkan dan dieksekusi oleh mikrokontroller AT89S51.
Nyala lampu traffic light diatur oleh mikrokontroller AT89S51 melewati
konfigurasi rangkaian driver (darlington array), sehingga dapat menyala secara

bergantian. LCD akan menunjukkan waktu dan kondisi #raffic light. Untuk alat ini
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disetting pada pukul 21.00 traffic light akan standby, dan traffic light akan aktif
mulai pukul 05.30.

3.2. Mikrokontroller AT89S51
Mikrokontroller AT89S51 dirancangkan unutk dapat berdiri sendiri,
karena sudah terdapat EPROM, RAM serta Port /O internal. Untuk berhubungan
dengan peralatan luar chip dibutuhkan 3 bus yaitu :
* Data Bus
Yaitu jalur untuk input - output data yang lebarnya sesuai dengan data yang
diolah oleh mikrokontroller, yaitu 8 bit.
» Address bus
Yaitu jalur input - output atau dari memori yang dihubungi, sehingga pada
suatu saat hanya ada satu device yang berhubungan dengan CPU. Lebar
address bus mikrokontroller AT89S51 adalah 16 bit (A0 - A15).
s Control Bus
Berfungsi sebagai pengatur sinkronisasi hubungan antara CPU dengan device

Luar.

3.2.1. Pemetaan Memory
Mikrokontroller AT89S51 memiliki 16 bit address (A0 - Al5) dengan
demikian kapasitas maksimumnya adalah 2'® = 65536 byte =64 Kbyte dengan

alamat 0000H-FFFFH. Jika alamat-alamat program lebih tinggi dari OFFFH, yang

melebihi kapasitas RAM internal menyebabkan mikrokontroller secara otomatis

mengambil code byte dari program memori eksternal. Code byte juga hanya
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diambil dari memori eksternal dengan alamat 0000H-OFFFH dengan
menghubungkan pin EA ke ground.

Dalam perancangan ini hanya menggunakan 4Kbyte, karena program
sudah mencukupi, sehingga EA dihubungkan ke VCC. Mikrokontroller AT89S51
memiliki 4Kbyte memori internal yang dapat diprogram dan dihapus sesuai
dengan keinginan, dan bersifat non volatile (tidak hilang pada saat catu daya

terputus).

3.2.2. Rangkaian Clock

Mikrokontroller AT89S51 ini memiliki internal clock, yang berfungsi
sebagai sumber clock, tapi masih duperlukan rangkaian tambahan untuk
membangkitkan clock yang diperlukan.

Rangkaian ini terdiri dari 2 buah kapasitor dan sebuah kristal dengan
ketentuan :

Cl dan C2 =20 pF - 40 pF ( digunakan untuk kristal )
= 30 pF - 50 pF ( digunakan untuk keramik resonator )

> XTAL 1
30 pFél
[ -.Fz XTAL 2
30 pF
i oD
Gambar 3-2
Rangkaian Clock AT89S51
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3.2.3. Rangkaian Reset

Rangkaian reset bertujuan agar mikrokontroller dapat menjalankan proses
mulai dari awal. Rangkaian reset untuk untuk mikrokontroller dirancang agar
mempunyai kemampuan power on reset yaitu reset yang terjadi pada saat sistem
dinyalakan untuk pertama kalinya. Reser juga dapat dilakukan secara manual
dengan menyediakan tombol reser yang berupa switch. Jika saklar S1 ditekan ,
reset beketja secara manual, aliran arus akan mengalir dari VCC melalui kapasitor
menuju kaki RST.

Pada tegangan 4,94 volt menyebabkan kaki RST berlogika 1 pada saat
saklar ditekan. Saat saklar dilepas, aliran arus dari VCC melalui kapasitor akan
berhenti dan tegangan pada kaki RST akan turun menuju ke nol sehingga logika
berubah menjadi nol dan proses reset selesai.

Rangkaian reset ini dapat dilihat seperti pada gambar berikut :

10uF
10K

Gambar 3-3
Rangkaian Reset
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3.2.4. Konfigurasi Pin-Pin Microcontroller AT89S51 Pada Rangkaian
Pada perencanaan dan pembuatan alat ini mikrokontroller AT89S51
sebagai kontrol utama dari alat ini. Berikut konfigurasi pin-pin mikrokontroller

pada rangkaian.

VQC RESET
el
O
I v
10uF o
g
9 9 LD
RST 0_ADO I—52
m .1_AD1 %]
XTALl P02 AD2 f—=
Ciam P03 _AD3 I—35%
18 P04_AD4 f—=
XTAL2 P04_ADS |—
PO6_AD6 —=
5] P19-12_P07_AD7 =
+— PLI_T2EX 2 1
P2 p20.as |2
- P13 P21_A9 F—=5—
BUTIO s{P14 - P2 Al0 5= 2
=] P15 P23 All §—57
a1 P16 P24_A12 ;;
P17 P25 Al3 ~ILUR 3>
0 P26 Al4 |21
\ P30RD P27_A1s 28X
=— P3.1/IxD 31 T
£—] P32/NTO EA B—55
R Qe —] P33INTI  ALE f—55
R3 =~ P34/0 PSEN }—=
= P3sm 20
5—] P36WR GND §—=
P3.7/RD

Gambar3-4
Konfigurasi Pin-Pin MCS AT89S51



Deskripsi pin-pin AT89S51:

®* Pinldan2 : terhubung pada LCD operator (E dan RS)
* Pin9 : terhubung pada reset

* Pin6,7 dan 8 : terhubung pada push button

®* Pinl10dan11 : terhubung pada buffer data

* Pinl3 : terhubung pada lampu jalur 4
* Pinl15,16dan17 : terhubung pada lampu jalur 3
* Pin18dan 19 : terhubung pada kristal

* Pin20 : terhubung pada ground

*  Pin21,22 dan 23 : terhubung pada lampu jalur 1
* Pin2425 dan 26 : terhubung pada lampu jalur 2
* Pin27 dan 28 : terhubung pada lampu jalur 4
* Pin3l : terhubung pada +5 V

=  Pin32-39 : terhubung pada LCD (D0-D7)
*  Pin40 : terhubung pada VCC +5V

3.3. RTC (Real Time Clock) DS12887
Sebuah IC DS12887 merupakan rangkaian jam dan kalender dalam
sebuah IC. IC ini juga dilengkapi oleh battery back up, bahkan rangakaian jam
dalam IC tersebut dapat tetap bekerja walaupun power supply sudah dimatikan.
Konfigurasi pin-pin pada IC DS12887 dapat dilihat pada gambar berikut:
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va RESPACK4
Ve
va
24
2| 23
“ E 2 10
4 21
20
- 1o
' g) 708
& ] —16 | t0n
(o] s
O dA8] =
)4 Wk
R = DsI12887 ';‘
ot
< P34
P33
P32
Gambar 3-5

Konfigurasi Pin DS12887 Pada Rangkaian

Diskripsi kaki-kaki IC DS12887 adalah sebagai berikut:

s Pinl,12,13 : terhubung dengan ground

= Pin4d-11 : terhubung dengan AT89C2051 (P1.0-P1.7)

* Pinl4,15,17 : terhubung dengan AT89C2051 (AS,RW, DS)
» Pin24 : terhubung dengan VCC +5V

3.4. Buffer Data

Dalam perencanaan dan pembuatan alat ini buffer data yang digunakan
adalah sebuah IC produk A#mel yaitua AT89C2051.

Mikrokontroller AT89C2051 akan membaca data RTC terus menerus dan

AT89C2051 siap mengirim data jika ada permintaan dari AT89S51. IC

AT89C2051 memiliki 20 pin yang terdiri dari:
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vac

Desjripsi Pin-Pin:

Pin1

Pin2 dan3
Pin4 dan §
Pin6,7,dan 8
Pin 10
Pin12-19

Pin20

{RST V@
s . RTCDS12887
| XTALl P10 £
t I PLL y
30p Ciaviz P12 .
4 P13 :
Il—‘ XTAL2 P14 =
= 2 P15 :
- S—{ P30  Pl6 -
=Pl P17
=1 P32
1 P33
) gg awp |—4° (R985T)
1L b7 L
| -
AT89C2051
Gambar 3-6

Konfigurasi Pin AT89C2051 Pada Rangkaian

: terhubung dengan reset

: terhubung dengan C51(P3.0 dan P3.1)

: terhubung dengan XTAL1 dan XTAL2

: terhubung dengan AT89S51(DS, RW dan AS)
: terhubung dengan ground

: terhubung dengan RTCdan respack

: tethubung dengan VCC +5V
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3.5. Perancangan Driver

Untuk mengaktifkan lampu traffic digunakan relay DC dengan tegangan
koil 12V DC, arus yang diperlukan sekitar 20-30mA. Karena itu kita tidak bisa
langsung menghubungkan output dari mikrokontroller dengan relay karena
arusnya tidak cukup besar. Karena itu perlu digunakan driver untuk penguat arus
yang biasanya berupa transistor, di sini digunakan “Darlington Array” ULN
2803A yang merupakan sekumpulan transistor dengan konfigurasi Darlington
sehingga mempunyaj penguatan arus yang besar.

Setiap output pada ULN 2803A dapat dibebani sampai 500mA, serta
dilengkapi dengan ’supression diode’. Diode ini berfungsi untuk mencegah
‘kickback’ yaitu transient yang terjadi pada koil relay (beban induktif) saat relay

dimatikan . Diketahui R relay sebesar 400Q dan tegangan relay sebesar 12Volt:

Trelsi = —
ed TR

Lietni = £
e 400

Iretzi = 30 mA (untuk tiap relay)
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3.6. LCD

LCD berfungsi untuk menampilkan hasil pengolahan data dari
mikrokontroller. LCD yang dipakai pada alat ini merupakan jenis LCD dot matrik
yang memiliki tampilan 2 baris dan 16 kolom yaitu LCD M1632 yang terdiri dari
2 baris dan 16 kolom, yang berarti bahwa LCD ini dapat menampilkan 2 data
sekaligus yang melalui software. Hubungan masing-masing kaki LCD dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3-8

Rangkaian LCD Pada Mikrokontroller

3.7. Power Supply

Rangkaian Catu daya berfungsi untuk memberikan supply tegangan kerja
pada tiap-tiap rangkaian yang digunakan secara keseluruhan. Dimana pada
perencanaan traffic light pada perlimaan jalan berbasis mikrokontroller AT89S51

ini dibutuhkan catu daya dengan tegangan keluaran sebesar +5V dan +12V.

.
15V TIPS T

Faxe
0 ¢
220VIAC E ﬂ
O

Gambar 3-9
Rangkaian Catu Daya
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Rangkaian Catu Daya mendapatkan sumber tegangan dari PLN sebesar
220V/AC. Tegangan 220V/AC ini kemudian diturunkan menjadi 15V/AC melalui
transformator penurun tegangan. Tegangan AC 15V kemudian disearahkan oleh
dioda bridge menjadi tegangan DC. Keluaran dari dioda bridge ini kemudian
masuk ke IC regulator yang fungsinya adalah untuk menstabilkan tegangan.

Pada rangkaian ini digunakan dua buah IC regulator yaitu LM7805 dan
LM7812 yang menghasilkan tegangan DC sebesar +5V dan +12V. Oleh karena
tegangan yang diperlukan pada tiap rangkaian tidak sama, maka rangkaian catu
daya ini mempunyai dua buah keluaran tegangan DC yaitu +5V dan +12V yang
berfungsi untuk memberikan supply tegangan pada tiap rangkaian. Kapasitor
2200nF dan kapasitor 1000nF digunakan untuk membuang noise pada tegangan
DC. Sedangkan Q1, Q2, dan Q3 berfungsi sebagai penguat arus.

3.8. Perangkat Lunak

Perencanaan perangkat lunak sangat diperlukan untuk menjalankan sistem
seperti yang diinginkan. Mikrokontroller AT89S51 tidak akan bisa dijalankan
tanpa adanya software. Didalam perencanaan perangkat lunak ini di buat perintah-
perintah yang berfungsi untuk mengatur nyala lampu traffic light.
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3.9. Flowchart

INISIALISASI LCD
INISIALISASI RTC

| TULIS IKLAN

| BACA RTC

<JAM 05:30-22:00>

< A=t
<Fau=z >
< Fnau=s>
<iau=s—>

NYALAKAN LAMPU
KUNING
JALUR 1 o] JALUR 2345
HIJAU HIJAU
JALUR 1 JALUR 1.3.4.5
HIJAU — HIJAU
JALUR 1 JALUR 1.2.4.5
HIJAU — HIJAU
JALUR 1 JALUR 1.2.3.5
HIJAU — HIJAU
JALUR 1 JALUR 1.2.3.4
a HIJAU ‘ HIJAU

NYALAKAN

L

HIUAU=0 |
|

T ¥
OMBOL SE
DITEKAN

T

SETTING JAM |

Gambar 3-10
Flowchart Kesuluruhan Alat.
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BABIV
PENGUJIAN ALAT DAN ANALISA DATA

Setelah melakukan perancangan atau pembuatan sistem kontrol ini, maka kita
perlu melakukan suatu pengujian sistem. Yang mana pengujian sistem ini bertujuan
antara lain :

1. Mengetahui sejauh mana sistem traffic light pada perlimaan jalan berbasis
mikrokontroller AT89S51 ini berfungsi sebagaimana yang kita harapkan.

2. Mencari dan menemukan berbagai kendala yang mungkin timbul pada saat
sistem traffic light pada perlimaan jalan berbasis mikrokontroller AT89S51
beroperasi untuk kemudian diperbaiki sampai pada tingkat kesalahan sistem

yang sekecil mungkin sehingga didapatkan hasil yang sebaik-baiknya.

4.1. Pengujian Terhadap Tegangan Catu Daya

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tegangan yang dikeluarkan oleh
rangkaian catu daya yang telah dibuat. Dengan begitu dapat diketahui apakah terjadi
kesalahan terhadap rangkaian atau tidak. Tegangan yang dibutuhkan untuk
memberikan tegangan kerja rangkaian kontrol traffic light pada perlimaan jalan
berbasis mikrokontroller AT89S51 adalah +5V dan +12V. Untuk mengukur besarnya
tegangan pada rangkaian supply atau catu daya maka pada pengukuran ini

menggunakan Multimeter Digital. Berikut cara pengukuran untuk pengambilan data

besarnya tegangan pada rangkaian catu daya.
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Gambar 4-1
Cara pengukuran tegangan pada catu daya

Untuk mengukur besamnya tegangan keluaran rangkaian catu daya maka
tegangan masukan pada rangkaian catu daya juga harus tersambung dengan sumber
tegangannya. Multimeter digital di-setting pada DC Volt dengan batas maksimal
pengukuran yaitu 20 Volt DC. Pengukuran tegangan dilakukan pada out put keluaran
dari regulator tegangan LM7805 dan LM7812. Dari hasil pengukuran pada rangkaian

pencatu daya diperoleh data seperti pada tabel-berikut ini.

Tabel 4-1
Hasil Pengukuran Rangkaian Catu Daya

Regulator tegangan | Vout (V)

LM7805 5,03
LM7812 12,05
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Dari hasil pengujian yang diperoleh dapat diketahui bahwa pencatu daya ini
dapat memberikan tegangan kerja untuk peralatan kontrol maupun peralatan sensor
sesuai dengan tegangan kerja yang dibutuhkan. Hasil tersebut, dikarenakan oleh
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya kualitas dari tiap-tiap
komponen yang digunakan nilainya tidak murni. Selain itu, tegangan jala-jala listrik
yang digunakan tidak stabil.

4.1.1. Kesalahan relatif pada pencatu daya

Kesalahan rata-rata akan dijadikan tendensi pada setiap hasil pengukuran pada
pengujian sistem yang dilakukan. Oleh sebab itu untuk mencari kesalahan relatif pada
tiap-tiap data yang diambil maka dapat digunakan rumus:

X-X
X

Kr = x 100%

Dimana:
Kr = Kesalahan relatif
x = Hasil rata-rata pengukuran

x = Hasil rata-rata seharusnya

5,03+12,05
=T

x = 8,54

5+12
2

X =

x=85
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Setelah didapatkan nilai atau data hasil rata-rata pada pengukuran atau

perhitungan Kesalahan relatif pada rangkaian catu daya ini adalah sebesar :

Kesalahan relatif = hasil pengukuran — hasil yang seharusnya . 10994

Hasil pengukuran
~(84-85| 100%
8,54
=0,46 %

Jadi untuk rangkaian catu daya tersebut memiliki tingkat akurasi sebesar:
Tingkat akurasi =100 % - 0,46 %
= 99,54 %.

4.2. Pengujian Terhadap Rangkaian buffer dan RTC DS12C887

Dikarenakan keterbatasan pin yang dimiliki oleh mikrokontroller pengendali
AT89S51 yang hanya memiliki 40 pin, maka digunakan rangkaian buffer AT89C2051
sebagai penghubung RTC DS12C887 dengan mikrokontroller pengendali AT89S51.
seperti pembahasan pada bab sebelumnya bahwa RTC DS12C887 berfungsi sebagai
pewaktu maka pengujian dapat dilakukan dengan mengamati dan mencatat delay

waktu dari nyala tiap-tiap lampu traffic light.

4.3. Pengujian Terhadap Rangkaian Driver relay

Relay berfungsi sebagai media penghubung antara tegangan jala-jala dari PLN
AC220V untuk mengaktifkan lampu traffic light. Agar relay dapat bekerja dan mudah‘
dikontrol oleh mikrokontroller maka disini digunakan rangkaian driver dengan
menggunakan IC ULN 2803A. Pengujian rangkaian driver dilakukan dengan

memberikan logika high (5V) pada tiap-tiap pin inputan dari IC ULN 2803A

76



kemudian mengukur tegangan pada out put tiap-tiap relay. Multimeter digital di seting

pada AC Volt dengan batas maksimal 750 Volt.

N2
OmEd

Gambar 4-2
Cara pengujian dan pengukuran tegangan pada rangkaian driver relay
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Dari hasil pengukuran tegangan pada rangkaian driver relai diperoleh data
seperti pada tabel berikut.

Tabel 4-2
Hasil Pengukuran pada pengujian rangkaian driver

High | NO | NO | NO | NO [ NO [ NOo | NO | NO | NO | NO | No | No | No | No | NoO

sV Rt | R2 | R3 | R4 | RS [ R6 | R7T | RS | R9 | R10 | Ri1 | R12 | R13 | R4 | R1s

Peda M M| WM MW MW O | OH|®W| ™ 42 W (44 \) 4]
V) - a9 | - - - - - - - - - . - . -
B3 . - |27 | - - - - . - - - . - - -
7] - . - | 28| - - - - - - - - . - -
15 - - - - 219 - - - - - - - - - -
” - . - . - - |m | - - - - . - - -
18 - . . . - - - || - . . - - . .
n | - - - - - - - - a9 | - - - - - -
/) - . - . . . - . - | 27| - - - . -
B - - . - - - . - . - | 228 | - . - -
M - - - . - . - - - . - | a9 | . . .
Is - - . - - - - . - - . - | 2 . -
I - . . . . . - . . - ) . - s | -
n - - - . - - - - - . - - . - |

4.5. Pengujian Terhadap Rangkaian Push-button

Rangkaian push-button berfungsi sebagai inputan mikrokontroller untuk men-
seting waktu. Rangkaian push-button diberikan inputan tegangan sebesar 4,99 Volt
dan dirangkai dengan menggunakan metode common katode (ground). Sehingga

apabila terjadi penekanan pada limit switch, maka akan terjadi arus hubung singkat
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yang menyebabkan kondisi tegangan pada pin push-button yang terhubung dengan
mikrokontroller berubah dari kondisi “high” 4,99 Volt menjadi kondisi “low” 0 Volt.
Pengujian rangkaian push-button dilakukan dengan cara mengukur tegangan
pada pin mikrokontroller yang terhubung dengan rangkaian push-button dengan
menggunakan multimeter DC dengan batas 20V/DC. Kondisi tegangan pada pin
mikrokontroller yang terhubung dengan rangkaian push-button sebelum adanya
penekanan limit switch adalah +4,99V. Berikut cara pengukuran tegangan pada

rangkaian limit switch,

Multimeter

!

+

Mikrokontroller
AT 89851

PBI
\PLS gl

PB2

\P1.6 O—Lo

PB3
\PL7 5=

Gambar 4-3
Cara Pengukuran tegangan pada pengujian rangkaian push-button
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Dari hasil pengukuran tegangan pada rangkaian push-button diperoleh data
seperti pada tabel berikut.

Tabel 4-3
Hasil Pengukuran pada Rangkaian Limit Switch

Limit Switch P1.5 P1.6 P17
(Tertekan) V) V) V)

PB1 0 4,98 498
PB2 4,98 0 4,99
PB3 4,98 498 0

Dengan melihat tabel hasil pengukuran diatas, maka didapatkan tabel konversi
tegangan ke bentuk data digital (logik) yang selanjutnya menjadi inputan bagi
mikrokontroller untuk dapat melakukan seting waktu aktif traffic light.
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4.6. Analisa Data Hasil Survei

4.6.1. Geometrik Pengaturan lalu Lintas Lingkungan

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : ERENT VINSENTIUS
Formulir SIG - | Kota : KEDIRI
GEOMETRIK Simpang : SIMPANG LIMA GUMUL KEDIRI
PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota : 4 JUTA -
LINGKUNGAN Perihal : 4 - Fase
Periode : 05:30-08:30, 11:30-13:30, 15:30-17:30
FASE SINYAL YANG ADA

Il Il Il

Waktu siklus :
c=235

S — 3 —
I p— Z{ E ‘;:T__ =X E Waktu hilang total :
//’KW, /»Wr %‘”’ //A>‘m, LTI=20
T
)
v
—_ — — s
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan Belok-kiri Jarak ke Lebar Pendekat (m)
Pendekat | lingkungan samping Median Kelandaian| langsung kendaran Pendekat Belok kiri lang- Keluvar
jalan Tinggi/Rendah |  Ya/Tidak Ya/Tidak parkir (m) Wa sung Wy tor WkeLuar
U COM Rendah T Y 5 2 5
S COM Rendah T Y 4 2 4
T COM Rendah T Y 4 2 4
B COM Rendah T Y 5 2 5
BD COM Rendah T Y 4 2 4
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4.6.2. Arus Lalu Lintas

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 10 JANUARI 2006 Ditangani Oleh : ERENT VINSENTIUS
{Fomulir SIG - II Kota : KEDIRI
:ARUS LALU LINTAS Simpangr : SIMPANG LIMA GUMUL KEDIRI Perihal  : 4- Fase
i Periode : 05:30-08:30, 11:30-13:30, 15:30-17:30
ARUS LALU LINTAS KENDARAAN BERMOTOR (1MV) KEND TAK BERMOTOR
Kendaraan ringan (LV) Kendaraan berat (HV) Sepeda Motor (MC) Kendaraan bermotor Rasio Arus Rasio
Kode| Arah emp terfindung = 1.0 emp terfindung = 1.3 emp terlindung = 0.2 Total berbelok UM uMmmv
Pen- emp terawan = 1.0 emp terflawan = 1.3 emp terdawan = 0.4 MV —
dekat kend/ smp/jam kend/ smpljam kend/ smp/jam kend/ smp/jam PLT | PRT | kend/
jam Terlindung | Tertawan jam Terlindung | Terlawan jam | Terlindung| Teriawan jam | Terindung| Terlawan jam
U JLTATOR 65 65 32 41 61 12 158 118 0,10
ST 147 147 36 47 183 36 366 230
RT 606 606 : 129 167 598 119 1333 892 0,72
Total 818 818 197 255 842 167 1857 1240
S |LTATOR 60 60 34 44 84 16 178 120 0,23
ST 157 157 60 78 263 52 480 287
RT 62 62 28 36 108 22 198 120 0,23
Total 279 279 122 158 455 g0 856 527
T JLTATOR 71 71 26 24 59 12 156 107 0,23
ST 171 171 33 43 234 47 438 261
RT 51 51 22 29 80 12 133 92 0,20
Total 293 293 81 96 353 71 727 460
B JLTATOR 479 479 93 121 676 135 1248 735 0,67
ST 146 146 39 50 254 50 439 246
RT 63 63 34 44 85 17 182 124 0,11
Total 688 688 166 215 1015 202 1869 1105
BD |LTATOR 10 10 6 9 9 2 25 21 0,24
ST 8 8 8 10 8 1 22 19
RT 14 14 20 26 13 7 47 47 0,54
Total 32 32 34 45 28 10 94 87
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4.6.3. Waktu Antar Hijau Dan Waktu Hilang

Waktu hilang total ( LTI) = Merah semua +total + waktu kuning ( det/siklus )

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 10 Januari 2006
Fomulir SIG - IIl Ditangani oleh : Erent Vinsentius
WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Kediri :
WAKTU HILANG Simpang : Simpang Lima Gumul Kediri
Perihal : 4 Fase
LALU LINTAS [LALU LINTAS DATANG . T S B BD U Waktu merah
BERANGKAT semua (det)
Pendekat| Kecepatan Pendekat
VE mdet Kecepatan V, m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat - datang (m)  [6+5+2
T 10 Waktu berangkat - datng (det) |0.6+0.5+0.2 1,3
Jarak berangkat - datang (m) 4+5+8
S 10 Waktu berangkat - datng (det) 0.4+0.5+0.8 1,7
Jarak berangkat - datang (m) 6+5+2
B 10 Waktu berangkat - datng (det) 0.6+0.5+0.2 1,3
Jarak berangkat - datang (m) 6+5+3
BD 10 Waktu berangkat - datng (det) 0.6+0.5+0.3 1,5
Jarak berangkat - datang (m) 6+5+2
U 10 Waktu berangkat - damﬂdet) 0.6+0.5+0.2 1,3
Fase 1 > Fase2 2,0
Fase 2 > Fase 3 2,0
Fase 3 > Fase 4 2,0
Fase 4 > Fasel 2,0
Waktu kuning total ( 3det/fase ) 12,0
20,0
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4.6.4. Penentuan Waktu Sinyal Dan Kapasitas

Vo

=
ai

a

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 10 januari 2006 Di tangani Oleh : Erent Vinsentius
FORMULIR SIG PENENTUAN WAKTU SINYAL DAN  [Kota : Kediri Perihal : 4 - fase
KAPASITAS Simpang : Simpan_gL Lima Gumul JPeriode : 05:30-08:30, 11:30-13:30, 15:30-17:30
{Distribusi arus lalu lintas (smp/jam) Fase | Fase 2 Fase 3 Fase 4 i
Jl\ JlL ‘Il\ Jl\ Jl\
—_
- -~ -

Kole | Hijau | Tipe Rasio Arus RT smpfam | Lebar Arus jenuh smp/jam hijau Arus | Rasio | Rasio Waktu | Kapa- | Demjat
pen- | dalam | pen- Kendaraan Arah | Arah | efektif | Nilai Faktor - faktor penyesuaian Nilai dise-| lalu arus fase hijau sitas | kejenuh-
delat| fasc | dekat berbelok diri lawan (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P staikan lintas FR PR (det) | smp/jam han
no. smpjam | ukuran | Hambatan | Kelan- | Parkir | Belok | Belok | smp/jam | smpjam Frerit Sxg'c
hijau kota | samping | daian kanan kiri hijau
Prror|Prr|Prr| Q rr | Qrro| We | So | Fes | Fs Fo | Fo | Frr | Fur S Q | s | IFR g c Q/C
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
T 1 P 0,23] 0,20 1 1 4 2400 1,10 1 1 1] 1,055 0,95 2646 460] 0,174 0218 33 3715 1,238}
S 2 P 0,23 0,23 1 1 4] 2400f 1,10 1 1 1] 1060] 096 2711 5271 o,194] 0,244 371 4268 1,235
B 3 P 0,60} 0,11 1 1 5 3000 1,10 1 1 1 1,029 0,84 2852 1105] 0387 0,486 74 898.,0 1,231
BD| 4 | P 0,24} 0,54 1 1 4] 2400] 0382 1 1 1] 1,140} 094 2108 87] 0041] 0,052 8 71,71 1213
U 4 P 0,10] 0,72 1 1 5 3000 1,10 1 ! 1 1,187 0,98 3754 1240 0,.330i 0414 63] 10063 1232
Waktu hilang total L Waktu siklus pra penyesuaian cy, 1724 IFR = 0,797
LTI (det) 20 Waktu Siklus disesuaikan C 235
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BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
laporan Skripsi ini. Kesimpulan yang dibuat tentu saja berdasarkan dari hasil
survey lapangan, perencanaan dan pembuatan alat seperti yang dibahas pada bab-
bab sebelumnya. Kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:
1. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
05:30-06:30

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 48 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 10 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=126 Kend/jam.

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 16 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) =5 kend/jam dan sepeda motor (MC)
=41 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 19 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 0 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
= 38 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 22 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 8 kend/jam dan sepeda motor ( MC )

=91 Kend/jam.
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- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 0
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 0 kend/jam dan sepeda motor
(MC ) =10 Kend/jam.

2. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
06:45-07:45

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 23 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 44 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=221 Kend/jam.

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 56 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 25 kend/jam dan sepeda motor (MC)
=221 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 57 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 11 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=79 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 93 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 24 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
= 154 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 3

Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 4 kend/jam dan sepeda motor

(MC) =11 Kend/jam.
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3. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
08:00-08:45

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 127 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 34 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=126 Kend/jam.

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 65 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 34 kend/jam dan sepeda motor (MC)
=99 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 47 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 18 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=66 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 93 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 33 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=156 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 2
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 6 kend/jam dan sepeda motor
(MC) =8 Kend/jam.

4. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
11:30-12:30

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 166 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 34 kend/jam dan sepeda motor ( MC )

=164 Kend/jam.
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- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 73 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 43 kend/jam dan sepeda motor (MC)
=110 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) =77 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 20 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=76 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan (LV ) =160 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 36 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=232 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 10
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 3 kend/jam dan sepeda motor
(MC ) =11 Kend/jam.

5. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
12:45-13:30

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 105 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 27 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=95 Kend/jam,

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 33
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 19 kend/jam dan sepeda motor
(MC )=50 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 41 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 16 kend/jam dan sepeda motor ( MC )

=37 Kend/jam.
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- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 107 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 17 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=133 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 4
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 4 kend/jam dan sepeda motor
(MC ) =9 Kend/jam.

6. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
15:30-16:30

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 145 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 28 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=156 Kend/jam.

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 68
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 41 kend/jam dan sepeda motor
(MC ) =103 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 73 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 23 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
= 69 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 144 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 31 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=191 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 12
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 6 kend/jam dan sepeda motor

( MC ) =17 Kend/jam.

89



7. Total kendaraan yang didapat waktu melakukan survey dilapangan pada jam
16:45-17:30

- Tipe pendekat Utara Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 99 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 14 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=67 Kend/jam.,

- Tipe pendekat Selatan Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 17 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 14 kend/jam dan sepeda motor (MC)
=44 Kend/jam.

- Tipe pendekat Timur Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 29 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 7 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=30 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 69 Kend/jam,
kendaraan berat ( HV ) = 17 kend/jam dan sepeda motor ( MC )
=88 Kend/jam.

- Tipe pendekat Barat Daya Terdiri atas kendaraan ringan ( LV ) = 1
Kend/jam, kendaraan berat ( HV ) = 0 kend/jam dan sepeda motor
( MC ) =4 Kend/jam.

8. Durasi sinyal lampu merah lalu lintas untuk masing-masing fase di tiap
simpang adalah :
> Sinyal Lampu Merah :

-T =1.3det.
-S  =1.7det.
-B  =1.3det.
-BD =1.5det.
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-U =1.3det.

- Fase 1 >Fase 2 =2.0 det.

- Fase 2 > Fase 3 =2.0 det.

- Fase 3 > Fase 4 = 2.0 det.

- Fase 4 > Fase 1 =2.0 det.

- Waktu kuning total ( 3 det/fase ) = 12 det.
- Waktu hilang total ( LTI ) =20 det.

9. Timing perpindahan nyala lampu pada tiap-tiap jalur lampu traffic tidaklah
sama menyesuaikan kondisi intensitas kepadatan lalu lintas pada tiap-tiap jalur
tersebut.

10. Pada alat ini akan aktif secara otomatis pada pukul 05.30 sampai 22.00. dan

kondisi siaga (standby) pada pukul 22.00 sampai 05.30.

5.2. Saran

1. Alat ini diharapkan dapat dikembangkan dengan menambahkan perangkat
pendeteksi intensitas kepadatan lalu lintas.

2. Apabila terjadi pengolahan data yang kurang sesuai, diharapkan untuk

menyesuaikan dengan keadaan di lapangan.
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P6_5

ORG OOCH

JmpP START

ORG 0023H ; SERIAL PORT VECTOR

Jmp SERINT ; JUMP TO SERTAL INTERRUPT ROUTINE

j=======LCD KONSTANTA========
DISPCLR EQU 00000001B
FUNCSET EQU 001110008
ENTRMOD EQU 000001108
DISPON EQU 000011008

;=======PORT LCD
LCDE  BIT P1.0
LCDRS  BIT P1.1
PLCD  EQU PO

y=======ALAMAT VARIABEL =====
REC EQU 34

BIL EQU 35
SIMP EQU 36
SETT EQU 37
CDET EQU 38
TURN EQU 39
SDET EQU 40
YELL EQU 41
SEM EQU 42
ALM EQU 43
BTSL EQU 44
BATAS EQU 45
ZONE EQU 46
YLTIME EQU 47
HOUR EQU 48
MENIT EQU 49

y =======PORT LAMPU TRAFIC=====
RD1 BIT P2.2
YLl BIT P2.1
GR1 BIT P2.0
RD2 BIT P2.5
YL2 BIT P2.4
GR2 BIT P2.3
RD3 BIT P3.4
YL3 BIT P2.7
GR3 BIT P2.6
RD4 BIT P3.7
YL4 BIT P3.6
GR4 BIT P3.5
RD5 BIT Pl.2
YLS BIT P1.3
GR5 BIT P1.4

; =======DATABASE STRING=======

==
IKLANL: DB 'KONTROL TRAFFIC ',0
IKLAN2: DB 'LIGHT OTOMATIS ',0
IKLAN3: DB 'ERENT VINSENTIUS',O
IKLAN4: DB '’ 9912010 ',0
IKLANS: DB ' TEKNIK ELEKTRO',0
IKLANG: DB ' STRATA 1 ',0
IKLAN7: DB ' ITN MALANG ',0
IKLANS: DB ' :,8
1

2006
MEN1 : DB 'WAKTU: : :
MEN2 : DB 'AKTIF ',0
MEN3 : DB 'SIAGA ',0

ORG 100H
START:

Mov TURN, #04

MoV REC, #0

MoV ZONE, #0

Mov CDET, #26

MOV YLTIME, #06
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CALL
CALL

Mov

CALL
Mov

CALL
Mov

CALL
MoV

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
MOV

CALL
MOV

CALL
MoV

CALL
MoV

CALL
MoV

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
MoV

CALL
Mov

CALL
Mov

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
MOV

CALL
Mov

CALL
MOV

CALL
Mov

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL

P6_5
INITLCD
INITSERIAL

A, #80H
INSTLCD
DPTR,#IKLAN1
LCDSTRING

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #IKLANZ2
LCDSTRING
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2

A, #80H
INSTLCD
DPTR, #IKLAN3
LCDSTRING

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #IKLAN4
LCDSTRING
A,#80H
INSTLCD
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAYZ2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2

DPTR, #IKLANS
LCDSTRING

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #IKLAN6
LCDSTRING
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
A,#80H
INSTLCD
DPTR, #IKLAN7
LCDSTRING

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #IKLANS
LCDSTRING
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
DELAY2
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P65
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL DELAY2
CALL INITLCD

mov A, #80H
CALL INSTLCD
MOV DPTR, #MEN1
CALL LCDSTRING
Mov A, #0COH
CALL INSTLCD
Mov DPTR, #MEN2
CALL LCDSTRING
CALL DELAY?2
CALL DELAY2

BALIK:
CALL  CARI_ZONE
CALL JAM
MOV A,BIL
CINE  A,SDET,HIT
IMP TRUS
HIT:
DEC CDET
MOV A,CDET
INZ TRUS
CALL  CARI_CDET ;====CARI LAMA WAKTU HIJAU + KUNING
MoV A, TURN
3z ULG
DEC TURN
IMP TRUS
ULG:
MOV TURN, #04
TRUS:
MOV SDET, BIL
MOV A,CDET
SUBB  A,YLTIME
INC NOYL
JB BIL.O,NOYL
MOV YELL,#1
mMP SELS
NOYL:
CLR C
MOV YELL,#0
SELS:
CALL LAMPU
iB P1.7,NOSET
INB P1.7,$
CALL  SETING
NOSET:
MOV A, #4
CALL  AMBIL
SUBB  A,#22
INC SIAGA
CLR C
MOV A,BIL
SUBB  A,#5
V4 SIAGA_1
ic SIAGA
JmMP BALIK
SIAGA_1:
MOV A, #2
CALL  AMBIL
CLR C
SUBB  A,#30
iC SIAGA
ImMP BALIK
SIAGA:
CLR C

Page 3



Mov
CALL
MOV
CALL
mMov
LOPSIAGA:
CLR
JB
JNB
CALL
NOSET2:
MoV
CALL
JB
MoV
JMP
YELSIG:
mMov

CALL
CALL
Mov
CALL
SUBB
INC
CLR
MoV
SuUBB
JZ
JC
JMP

TRUS2:

TRUS4:
MOV
CALL
CLR
SUBB
INC
JmMP

TRUS3:
MoV
CALL
MoV
CALL
MoV
JMP

Mov
CALL
MoV
CALL

Mov
CALL
MOV
CALL
CALL

MoV
CALL
Mov
CALL
CALL

Mov
CALL
Mov
CALL
CALL
Mov
CALL

RET

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #MEN3
LCDSTRING
TURN, #05

C
P1.7,NOSET2
P1.7,%
SETING

A, #0

AMBIL
BIL.O,YELSIG
YELL,#0
TRUS2

YELL,#1

JAM
LAMPU
A,#4
AMBIL
A,#22
LOPSIAGA
C

A,BIL
A,#5
TRUS4
LOPSIAGA
TRUS3

A,#2
AMBIL

C

A,#30
TRUS3
LOPSIAGA

A, #0COH
INSTLCD
DPTR, #MEN2
LCDSTRING
TURN, #0
BALIK

A, #8FH
INSTLCD
A, ZONE
TULLCD

A, #86H
INSTLCD
A, #4
AMBIL
TAMPIL

A, #89H
INSTLCD
A,#2
AMBIL
TAMPIL

A, #8CH
INSTLCD
A, #0
AMBIL
TAMPIL
A,#' v
DATALCD
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LAMPU:

MATI1:

SATU:

MATI2:

DUA:

MATI3:

TIGA:

MoV
INZ
SETB
CLR
CLR
SETB
CLR
SETB
CLR
SETB
CLR
SETB
Mov
JZ
SETB
SETB
JMP

CLR
CLR
CLR
CLR
CLR
JMP

CINE
CLR
SETB
SETB
CLR
CLR
SETB
CLR
SETB
CLR
SETB
Mov
Jz
SETB
SETB
JMP

CLR
CLR
CLR
CLR
CLR
JmMp

CINE
CLR
SETB
CLR
SETB
SETB
CLR
CLR
SETB
CLR
SETB
MoV
JZ
SETB
SETB
JmMP

CLR
CLR
CLR
CLR
CLR
jmpP

CINE
CLR

P6_5

A, TURN
SATU
GR1
RD1
GR2
RD2
GR3
RD3
GR4
RD4
GRS
RD5
A,YELL
MATI1
YLl
YL5
ENAM

YLl
YL2
YL3
YL4
YLS
ENAM

A,#1,DUA
GR1
RD1
GR2
RD2
GR3
RD3
GR4
RD4
GRS
RD5

A, YELL
MATI2
YL2
YLl
ENAM

YLl
YL2
YL3
YL4
YLS
ENAM

A,#2,TIGA
GR1
RD1
GR2
RD2
GR3
RD3
GR4
RD4
GRS
RD5

A, YELL
MATI3
YL3
YL2
ENAM

YLl
YL2
YL3
YL4
YL5
ENAM

A,#3,EMPAT
GR1

Page 5



P6_5

SETB RD1
CLR GR2
SETB RD2
CLR GR3
SETB RD3
SETB GR4
CLR RD4
CLR GRS
SETB RDS
MoV A, YELL
h V4 MATI4
SETB YL4
SETB YL3
JMP ENAM
MATI4:
CLR YLl
CLR YL2
CLR YL3
CLR YL4
CLR YLS
ImpP ENAM
EMPAT:
CINE A,#04,LIMA
CLR GR1
SETB RD1
CLR GR2
SETB RD2
CLR GR3
SETB RD3
CLR GR4
SETB RD4
SETB GR5
CLR RDS
MOV A, YELL
Jz MATIS
SETB YL4
SETB YL5
mp ENAM
MATIS:
CLR yLl
CLR YL2
CLR YL3
CLR YL4
CLR YLS
JmMP ENAM
LIMA:
CINE A, #05, ENAM
CLR GR1
CLR RD1
CLR GR2
CLR RD2
CLR GR3
CLR RD3
CLR GR4
CLR RD4
CLR GRS
CLR RD5S
MOV A,YELL
Jz MATI6
SETB yLl
SETB YL2
SETB YL4
SETB YL3
SETB YLS
mpP ENAM
MATI6:
CLR YLl
CLR YL2
CLR YL3
CLR YL4
CLR YLS
ENAM:
RET
; ========PROSEDUR SETING
SETING:
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MoV
CALL
MoV
Mov
CALL
MoV
MoV
MOV
CALL
Mov
MOV
CALL

MoV
MoV
CALL
Mov
MoV
MoV
CALL
Mov
Mov
CALL
MoV
CALL
RET

A,#00001111B
INSTLCD
ALM, #86H
A, #4
AMBIL
SEM, A
BATAS, #24
BTSL,#0
INPUT
SETT, SEM
A, #4
SIMPAN

ALM, #89H
A,#2
AMBIL
SEM, A
BATAS, #60
BTSL, #0
INPUT
SETT, SEM
A,#2
SIMPAN
A,#000011008B
INSTLCD

; ========PROSEDUR INPUT

?

HITUNG:
jB
JNB
INC
MOV
CINE
MOV
JMP

PLUS:
JB
INB
MoV
CINE
MOV
DEC
JMp

SETOK:
DEC
IMP

MIN:
JB
JNB
RET

INPUT:
MoV
CALL
MOV
CALL
MoV
INC
CALL
Jmp

P1.6,PLUS
P1.6,$

SEM

A, SEM

A, BATAS, INPUT
SEM, BTSL
INPUT

P1.5,MIN
P1.5,%
A,SEM
A,BTSL,SETOK
SEM, BATAS
SEM

INPUT

SEM
INPUT

P1.7,HITUNG
P1.7,$%

A,ALM
INSTLCD
A, SEM
TAMPIL
A,ALM
A
INSTLCD
HITUNG

; ==——====PROSEDUR AMBIL DATA RTC=====

1

AMBIL :
CALL

TUNGGU:
Mov
Jz
MOV
Mov
RET

OUTSER

A,REC
TUNGGU
REC, #0
A,BIL

y =======PROSEDUR SET RTC===cc=======

)

SIMPAN:
ADD
CALL
Mov

A, #11000000B
OUTSER
A,SETT

P6_5
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P6_5
ADD A,#100000008
CALL OUTSER

RET
TAMPIL:

Mov B,#10

DIV AB

LCALL TULLCD

MoV A,B

LCALL TULLCD

RET
PRINTSTRINGLOOP:

CALL DATALCD

INC DPTR
LCDSTRING:

CLR A

MovC A, @A+DPTR

JINZ PRINTSTRINGLOOP

RET
y =======PROSEDUR KONTROL DATA OPERASI
INSTLCD:

MoV PLCD, A

CLR LCDRS

SIMP LCDOUT
DATALCD:

Mov PLCD, A

SETB LCDRS
LCDOUT:

SETB LCDE

CALL DELAY

CLR LCDE

CALL DELAY

RET
;=======PROSEDUR TULIS LCD
TULLCD:

ADD A,#30H

CALL DATALCD

RET

y =======PROSEDUR INISIALISASI LCD
INITLCD:
MoV A, #DISPCLR
CALL INSTLCD
CALL DELAY
CALL DELAY
Mov A, #FUNCSET
CALL INSTLCD
CALL DELAY
CALL DELAY
Mov A, #DISPON
CALL INSTLCD
CALL DELAY
CALL DELAY
Mov A, #ENTRMOD
CALL INSTLCD
CALL DELAY
CALL DELAY
Mov A,#DISPCLR
CALL INSTLCD
CALL DELAY2
RET

; s========PROSEDUR INIT SERIAL
INITSERIAL:
MoV SCON, #010100008
Mov TMOD, #001000008
MoV TH1, #0FDH
SETB TR1
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CLR
MOV
Mov
RET

; ========PROSEDUR TERIMA SERIAL

’

SERINT:
CLR
MoV
Mov
RETI

; ========PROSEDUR OUTPUT SERIAL

; =======PROSEDUR DELAY====:

1
DELAY2:
Mov
MUTERX:
Mov
CALL
DINZ
DINZ
RET
DELAY:
MoV
MUTER:
Mov
DINZ
D3NZ
RET

RI
1E,#100100008B
1P,#00010000B

RI
BIL,SBUF
REC, #1

EA
SBUF,A
TI,$
TI

EA

RS, #130

R6,#250
DELAY
R6,$

RS, MUTERX

R3,#2
R4,#255

R4,3
R3,MUTER

P6_5

y S PROSEDUR CARI DELAY=========

I

CARI_CDET:
MoV
Jz
MP

CARDETO:
MoV
CINE
MoV
MOV
JMP
CARDET1:
CINE
Mov
MoV
IMP
CARDET2:
CINE
Mov
MOV
JMP
CARDET3:
CINE
MOV
MoV
vpP
CARDET4:
MOV
MoV
mp

CARDETS:
MOV
CINE
MOV
Mov
ImMP

A,ZONE
CARDETO
CARDETS

A, TURN
A,#04,CARDET1
CDET, #026
YLTIME,#06
CARDETX

A,#03,CARDET2
CDET,#030
YLTIME,#06
CARDETX

A,#02,CARDET3
CDET, #026
YLTIME, #06
CARDETX

A,#01, CARDET4
CDET, #016
YLTIME, #04
CARDETX

CDET, #026
YLTIME,#06
CARDETX

A, TURN
A,#04 ,CARDET6
CDET, #022
YLTIME,#03
CARDETX

Page

; KIRIM SERIAL

WAKTU TIDAK NORMAL

9



P6_5

CARDET6:
CINE A,#03,CARDET7
Mov CDET, #016
MOV YLTIME, #03
mpP CARDETX
CARDET7:

CINE  A,#02,CARDETS
MOV CDET, #023

MoV YLTIME,#03
JMP CARDETX
CARDETS:
CINE A,#01,CARDET9
MoV CDET,#022
MOV YLTIME,#03
MpP CARDETX
CARDET9:
MOV CDET,#035
MoV YLTIME,#03
CARDETX:
RET
s =======PROSEDUR CARI ZONE WAKTU NORMAL ATO NGGA=========
CARI_ZONE:
Mov A, #4
CALL AMBIL
MOV HOUR, A
MoV A,#2
CALL AMBIL
mov MENIT,A
czl:
Mov A, HOUR
SUBB A, #5
INZ czl 2
CLR C
MoV A,MENIT
SUBB A,#30
INC czl_1
MOV ZONE, #0
JMP CZX
czl 1:
MoV ZONE, #1
JMP CZX
czl 2:
CLR C
SUBB A,#3
Jz czl_4
ic cz1 3
mp cz2
czl _3:
MOV ZONE, #1
JMP CZX
czl_4:
CLR C
MOV A,MENIT
SUBB A,#30
JC Ccz1_6
MOV ZONE, #0
jmp CZX
Cz1 6:
MOV ZONE, #1
jmp CZX
Cz2:
CLR C
Mov A, HOUR
SUBB A,#11
3z cz2_1
INC cz2_3
MOV ZONE, #0
JIMP CZX
cz2_1:
CLR C
MoV A,MENIT

sSusB A,#30
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Ccz2_2:

Ccz2_3:

Cz2_4:

Cz2_5:

cz3:

Cz3_1:

cz3_2:

Cz3_3:

Cz3_4:

CZ3_5:

Cz4:

czX:

END

INC
MOV
mp

MoV
JMP

CLR
SuBB
Jz
JC
Jmp

CLR
Mov
SuBB
JC
Mov
JmMpP

MOV
JMpP

CLR
MOV
susB

INC
mMP

CLR
Mov
SuBB
JNC
MOV
JmpP

Mov
JmpP

CLR
SUBB
Jz
JC
MOV
JIMP

CLR
Mov
SUBB

Mov
IMP

Mov
Jmp

MOV

RET

cz2_2
ZONE, #0
CzX

ZONE, #1

A, #2
Cz2_4
Cz2_5
cz3

A,MENIT
A,#30

ZONE, #0
czX

ZONE, #1
czx

C

A, HOUR
A,#15

Cz3_1

Cz3_3

cz4

C
A,MENIT
A,#30
Cz3_2
ZONE, #0
czx

ZONE, #1
CzX

C

A,#2
Cz3_4
Cz3_5
ZONE, #0
(744

Cc
A,MENIT
A,#30
Cz3_5
ZONE, #0
CczX

ZONE, #1
CcZX

ZONE,#0

P6_5

Page 11



cz3:

cz3_1:

Ccz3_2:

Cz3_3:

C23_4:

Cz3_5:

Cz4:

CzZX:

END

IMP

CLR
MOV
suBs

INC
imp

CLR
MoV
SuUBB
INC
MOV
imp

MoV
JMP

CLR
SUBB
jz
JC
Mov
JMP

CLR
MoV
SUBB

MoV
MpP

MOV
mp

Mov

RET

CZX

C

A, HOUR
A, #15

cz3_1

€z3_3

cz4

C
A,MENIT
A,#30
cz3.2
ZONE, #0
czx

ZONE, #1
CczX

C

A, #2°
cz3_4
Cz3_5
ZONE, #0
czX

C
A,MENIT
A,#30
CzZ3_5
ZONE, #0
(4.4

ZONE, #1
CzX

ZONE, #0

PE_5
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Hari / Tanggal
Surveyor

Kota

Lokasi
Cuaca

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

: Senin / 10 Januari 2006
: Erent Vinsentius

: Kediri

Lengan Simpang
Arah Gerakan

: Simpang Lima Gumul

:U/sS/T/B/BD

: Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan

No | Periode Waktu _ Jenis Kendaraan_( kend / menit) Total
Kend. Ring_;an Kend. Berat | Sepeda Motor] Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 0
3 6:00 1 0 0
4 6:15 1 0 0
5 6:30 1 0 1
6 6:45 2 0 1
7 7:00 2 1 2
8 7:15 2 1 3
9 7:30 3 0 3
10 7:45 1 0 2
11 8:00 2 1 1
12 8:15 1 2 1
13 8:30 2 1 2
14 8:45 1 1 1
15 11:30 2 2 2
16 11:45 2 1 1
17 12:00 1 2 2
18 12:15 2 1 2
19 12:30 0 2 2
20 12:45 2 2 3
21 13:15 2 1 2
22 13:30 3 1 2
23 15:30 2 0 2
24 15:45 3 1 1
25 16:00 2 1 1
26 16:15 3 0 2
27 16:30 2 0 2
28 16:45 1 0 2
29 17:00 2 0 2
30 17:15 1 0 1
31 17:30 1 0 0




Hari / Tanggal

: Senin/ 10 Januari 2006

Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri

Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :

Lengan Simpang
Arah Gerakan

L UISITIBIBD
: Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan

No |Periode Waktu] Jenis Kendaraan _(kend / menit ) “Total
Kend.ﬁingan Kend. Berat Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 1 0 1
2 5:45 1 0 1
3 6:00 1 0 1
4 6:15 1 0 2
5 6:30 1 0 3
6 6:45 3 0 6
7 7:00 2 1 8
8 7:15 4 1 6
9 7:30 3 1 5
10 7:45 4 2 7
11 8:00 9 1 8
12 8:15 8 2 5
13 8:30 4 2 6
14 8:45 6 2 8
15 11:30 4 2 6
16 11:45 6 1 7
17 12:00 6 2 5
18 12:15 7 2 8
19 12:30 11 2 9
20 12:45 8 2 6
21 13:16 7 1 5
22 13:30 9 2 7
23 15:30 5 1 3
24 156:45 7 1 12
25 16:00 6 1 8
26 16:15 4 2 9
27 16:30 7 1 11
28 16:45 6 2 9
29 17:00 2 2 5
30 17:15 2 0 4
31 17:30 2 0 2




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS Di SiwraNG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca X
Lengan Simpang :U/8/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No | Periode Waktu Jenis Kendaraan ( kend / menit ) _ Total
Kemingan Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 6 1 10
2 5:45 8 2 13
3 6:00 9 2 9
4 6:15 7 2 15
5 6:30 10 3 12
6 6:45 16 5 16
7 7:00 13 6 20
8 7:15 15 7 22
9 7:30 18 8 24
10 7:45 20 6 26
11 8:00 19 7 24
12 8:15 23 4 22
13 8:30 27 6 20
14 8:45 25 5 28
15 11:30 29 3 24
16 11:45 25 6 21
17 12:00 32 2 23
18 12:15 25 3 24
19 12:30 20 3 28
20 12:45 25 8 24
21 13:15 28 7 21
22 13:30 21 3 25
23 15:30 25 5 19
24 15:45 24 4 21
25 16:00 18 2 23
26 16:15 16 4 25
27 16:30 21 5 17
28 16:45 20 3 15
29 17:00 23 2 9
30 17:15 25 3 10
31 17:30 14 2 8




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006

Surveyor : Erent Vinsentius

Kota : Kedin

Lokasi : Simpang Lima Gumul

Cuaca :

Lengan Simpang :U/8/T7T/B/BD

Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu Jenis Kendaraan ( kend / menit) —

Kend. l‘?ingan Kend. Berat Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor

1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 1
3 6:00 1 0 1
4 6:15 1 0 2
5 6:30 2 0 2
6 6:45 2 0 1
7 7:00 2 1 2
8 7:15 3 2 3
9 7:30 3 2 3
10 7:45 5 2 4
11 8:00 2 2 2
12 8:15 3 2 3
13 8:30 3 1 5
14 8:45 6 2 5
15 11:30 4 1 3
16 11:45 2 1 3
17 12:00 3 1 3
18 12:15 2 3 4
19 12:30 2 2 5
20 12:45 4 2 4
21 13:15 2 1 2
22 13:30 1 1 3
23 15:30 4 3 3
24 15:45 2 3 4
25 16:00 5 2 6
26 16:15 3 3 4
27 16:30 2 2 3
28 16:45 2 1 2
29 17:00 1 1 2
30 17:15 1 1 1
31 17:30 1 1 1




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS D! SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/S/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No | Periode Waktu Jenis Kendaraan (kend /menit) Total
Kend. Ringan |_Kend. Berat_| Sepeda Motor] Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 4
2 5:45 0 0 6
3 6:00 2 0 4
4 6:15 3 1 5
5 6:30 4 2 6
6 6:45 4 1 7
7 7:00 5 2 8
8 7:15 8 2 8
9 7:30 6 2 12
10 7:45 7 4 14
11 8:00 9 6 12
12 8:15 8 5 11
13 8:30 9 3 16
14 8:45 10 4 18
15 11:30 9 4 17
16 11:45 7 5 15
17 12:00 9 6 16
18 12:15 8 6 15
19 12:30 8 5 12
20 12:45 5 4 11
21 13:15 6 2 10
22 13:30 4 3 12
23 15:30 6 2 14
24 15:45 7 3 12
25 16:00 8 4 11
26 18:15 5 3 10
27 16:30 4 4 9
28 16:45 2 2 7
29 17:00 2 1 8
30 17:15 1 1 5
31 17:30 1 1 7




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS Di SimrAnG

‘Hari / Tanggal : Senin /10 danuari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/8/T/iBI/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu . Jenis 5endaraan ( kend / menit )
Kend. Ringan | Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 2
2 5:45 0 0 1
3 6:00 0 0 2
4 6:15 0 1 3
5 6:30 3 1 2
6 6:45 2 1 5
7 7:00 2 1 6
8 7:15 1 2 7
9 7:30 3 1 8
10 7:45 3 2 7
11 8:00 4 1 6
12 8:15 3 2 8
13 8:30 3 3 7
14 8:45 5 3 6
15 11:30 3 4 5
16 11:45 5 2 4
17 12:00 4 1 2
18 12:15 4 1 3
19 12:30 3 1 3
20 12:45 4 1 2
21 13:15 3 2 2
22 13:30 4 3 4
23 16:30 6 2 5
24 16:45 4 2 7
25 16:00 4 4 5
26 16:15 5 2 4
27 16:30 3 2 6
28 16:45 2 2 5
29 17:00 2 1 2
30 17:15 1 1 2
31 17:30 1 1 2




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SivirANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/8/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No | Periode Waktu Jenis 1(endaraan ( kend / menit ) Total
Kend. Ringan Kend. Berat | Sepeda Motor| Kend. Tak Bermotor
1 5:30 1 0 0
2 5:45 1 0 1
3 6:00 1 0 1
4 6:15 2 0 2
5 6:30 1 0 2
6 6:45 2 0 2
7 7:00 3 0 3
8 7:15 4 0 2
9 7:30 4 0 1
10 7:45 2 1 2
11 8:00 4 2 2
12 8:15 5 2 2
13 8:30 2 1 3
14 8:45 6 1 2
15 11:30 5 2 2
16 11:45 7 1 1
17 12:00 5 2 1
18 12:15 4 2 1
19 12:30 6 3 2
20 12:45 5 2 2
21 13:15 4 3 3
22 13:30 6 1 2
23 15:30 2 2 3
24 15:45 3 1 2
25 16:00 6 3 2
26 16:15 5 1 4
27 16:30 5 2 3
28 16:45 5 1 1
29 17:00 1 1 2
30 17:16 2 1 2
31 17:30 1 1 1




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMiFANG

Hari / Tanggal : Senin/ 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/S/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu — Jenis Kendaraan ( kend ! menit ) ==
Kend. Ringan Kend. Berat { Sepeda Motor| Kend. Tak Bermotor
1 5:30 1 0 2
2 5:45 1 0 3
3 6:00 2 0 5
4 6:15 2 0 8
5 6:30 4 0 10
6 6:45 3 0 12
7 7:00 5 2 10
8 7:16 7 2 12
9 7:30 6 1 9
10 7:45 8 1 11
11 8:00 6 2 9
12 8:15 5 3 11
13 8:30 4 2 8
14 8:45 6 1 12
15 11:30 6 0 6
16 11:45 5 2 9
17 12:00 12 1 10
18 12:15 11 0 9
19 12:30 6 0 6
20 12:45 6 2 8
21 13:156 5 3 5
22 13:30 4 1 6
23 15:30 7 1 4
24 - 15:45 6 1 5
25 16:00 10 2 11
26 16:156 12 1 13
27 16:30 6 2 5
28 16:45 4 2 7
29 17:00 3 1 4
30 17:15 4 0 3
31 17:30 4 0 1




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/S8S/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu Jenis Kendaraan (kend/menit)
Kend. 'RLinggg Kend. Berat Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 0
3 6.00 1 0 1
4 6:15 1 0 1
5 6:30 1 0 2
6 6:45 1 0 3
7 7:00 3 1 3
8 7:15 2 1 3
9 7:30 3 1 2
10 7:45 4 1 4
11 8:00 2 1 4
12 8:15 4 1 2
13 8:30 2 1 5
14 8:45 1 1 6
15 11:30 1 1 4
16 11:45 2 1 5
17 12:00 3 1 4
18 12:16 1 2 4
19 12:30 3 2 2
20 12:45 5 2 4
21 13:15 2 1 3
22 13:30 4 1 4
23 156:30 3 1 -3
24 16:45 4 2 4
25 16:00 1 2 <]
26 16:15 2 1 2
27 16:30 1 1 2
28 16:45 1 0 4
29 17:00 1 0 3
30 17:15 2 0 1
31 17:30 1 0 1




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006

Surveyor : Erent Vinsentius

Kota : Kediri

Lokasi : Simpang Lima Gumul

Cuaca :

Lengan Simpang :U/S/T/B/BD

Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu Jenis Kendaraan ( kend / menit) e

Kend. Ringgn Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor

1 5:30 1 0 7
2 5:45 3 0 5
3 6:00 2 2 9
4 6:156 4 2 11
5 6:30 4 3 16
6 6:45 9 1 19
7 7:00 11 4 21
8 7:15 14 5 25
9 7:30 12 2 24
10 7:45 15 1 23
11 8:00 13 4 28
12 8:15 17 6 25
13 8:30 16 7 28
14 8:45 14 4 24
15 11:30 20 6 21
16 11:45 22 4 28
17 12:00 24 4 35
18 12:15 23 3 37
19 12:30 21 2 27
20 12:45 24 2 29
21 13:15 25 2 21
22 13:30 27 3 29
23 15:30 19 2 32
24 15:45 24 2 31
25 16:00 22 2 38
26 16:15 20 5 3
27 16:30 18 3 21
28 16:45 21 3 19
29 17:00 14 4 15
30 17:15 12 2 14
31 17:30 8 3 11




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/8/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu Jenis Kendaraan ( kend / menit )
Kend.ﬂngan Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 1
2 5:45 1 0 1
3 6:00 1 0 1
4 6:15 2 0 3
5 6:30 2 1 4
6 6:45 3 1 6
7 7:00 4 1 5
8 7:15 5 1 5
9 7:30 6 1 8
10 7:45 5 2 7
11 8:00 7 1 9
12 8:15 5 2 10
13 8:30 8 2 8
14 8:45 6 2 10
15 11:30 7 3 14
16 11:45 6 1 12
17 12:00 8 2 14
18 12:15 6 2 11
19 12:30 8 1 14
20 12:45 9 2 15
21 13:15 6 1 10
22 13:30 8 2 16
23 15:30 5 2 15
24 15:45 6 1 12
25 16:00 4 2 9
26 16:15 6 2 8
27 16:30 4 2 5
28 16:45 3 1 8
29 17:00 2 1 6
30 17:15 2 0 4
31 17:30 1 0 3




Hari / Tanggal

Surveyor
Kota
Lokasi
Cuaca

Lengan Simpang
Arah Gerakan

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

: Erent Vinsentius

: Kediri
: Simpang Lima Gumul

.: u/s/T/BI/BD
: Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan

: Senin / 10 Januari 2006

No Periode Waktu Jenis Kendaraan ( kend / menit )
Kend. ﬁingan Kend. Berat Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 0
3 6:00 0 0 1
4 6:15 = 1 0 1
5 6:30 1 0 1
6 6:45 1 0 1
7 7:00 2 1 2
8 7:15 1 2 2
9 7:30 3 1 2
10 7:45 2 1 4
11 8:00 2 1 3
12 8:15 1 1 4
13 8:30 2 1 3
14 8:45 2 2 4
15 11:30 3 1 4
16 11:45 2 2 4
17 12:00 3 2 3
18 12:156 4 2 4
19 12:30 3 1 4
20 12:45 5 2 3
21 13:15 2 1 4
22 13:30 1 2 6
23 15:30 2 2 4
24 15:45 4 1 3
25 16:00 3 2 4
26 16:15 4 2 2
27 16:30 3 1 4
28 16:45 4 2 3
29 17:00 1 1 2
30 17:15 1 0 2
31 17:30 0 0 1




Hari / Tanggal

Surveyor
Kota
Lokasi
Cuaca

Lengan Simpang

FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

: Erent Vinsentius

: Kediri
: Simpang Lima Gumul

.UISIT/BIBD

: Senin / 10 Januari 2006

Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No Periode Waktu — Jenis I_(endaraan (kend/menit) Total
Kend. Riﬂ_;an Kend. Berat | Sepeda Motor| Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 0
3 6:00 0 0 1
4 6:15 0 0 2
5 6:30 0 0 1
6 6:45 0 .0 1
7 7:00 1 0 0
8 7:15 1 1 0
9 7:30 0 0 1
10 7:45 0 0 1
11 8:00 0 1 0
12 8:15 1 1 0
13 8:30 1 0 1
14 8:45 0 1 0
15 11:30 1 0 0
16 11:45 1 0 1
17 12:00 0 1 1
18 12:15 0 0 1
19 12:30 0 0 1
20 12:45 0 1 2
21 13:15 0 0 1
22 13:30 0 0 1
23 15:30 0 1 2
24 15:45 0 0 1
25 16:00 1 ' 0 2
26 16:15 1 0 1
27 16:30 1 1 1
28 16:45 1 0 2
29 17:00 0 0 1
30 17:15 0 0 0
31 17:30 0 0 0




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SIMPANG

Hari / Tanggal : Senin / 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius
Kota : Kediri
Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :
Lengan Simpang :U/S/T/B/BD
Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No "Periode Waktu ) Jenis Kendaraan ( kend / menit )
Kend. Ringan | Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0
2 5:45 0 0 0
3 6:00 0 0 1
4 6:15 0 0 1
5 6:30 0 0 2
6 6:45 0 0 1 .
7 7:00 1 1 0
8 7:15 0 0 1
9 7:30 0 0 1
10 7:45 0 1 1
11 8:00 0 0 0
12 8:15 0 0 2
13 8:30 0 1 1
14 8:45 0 0 0
15 11:30 1 0 1
16 11:45 0 0 2
17 12:00 0 1 1
18 12:15 0 0 1
19 12:30 0 0 1
20 12:45 0 1 0
21 13:15 0 0 1
22 13:30 1 1 1
23 15:30 0 0 1
24 15:45 0 0 1
25 16:00 1 1 2
26 16:15 1 1 1
27 16:30 1 0 1
28 16:45 0 0 1
29 17:00 0 0 0
30 17:15 0 0 0
31 17:30 0 0 0




FORMULIR SURVEY LALU LINTAS DI SiMrANG

Hari / Tanggal : Senin/ 10 Januari 2006
Surveyor : Erent Vinsentius

Kota : Kediri

Lokasi : Simpang Lima Gumul
Cuaca :

Lengan Simpang

.UIS/T/BIBD

Arah Gerakan : Belok Kiri / Lurus / Belok Kanan
No | Periode Waktu Jenis Kendaraan (kend/menit) Total
Kend. Ringgn Kend. Berat | Sepeda Motor | Kend. Tak Bermotor
1 5:30 0 0 0 '
2 5:45 0 0 0
3 6:00 0 0 0
4 6:15 0 0 2
5 6:30 0 0 0
6 6:45 0 0 1
7 7:00 0 1 1
8 7:15 0 0 1
9 7:30 0 0 1
10 7:45 0 0 0
11 8:00 0 1 1
12 8:15 0 1 2
13 8:30 0 0 1
14 8:45 0 0 0
15 11:30 2 1 0
16 11:45 1 0 1
17 12:00 1 0 0
18 12:15 1 0 0
19 12:30 2 0 1
20 12:45 1 1 1
21 13:15 2 0 1
22 13:30 0 0 1
23 15:30 0 0 1
24 15:45 2 1 1
25 16:00 1 1 1
26 16:15 2 0 1
27 16:30 1 0 0
28 16:45 0 0 0
29 17:00 0 0 0
30 17:16 0 0 0
31 17:30 0 1] 0




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1
KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama : Erent Vinsentius

NIM :99.12.010

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik

Judul Skripsi - Perencanaan Dan Pembuatan Traffic Light

Pada Simpang Lima Jalan Raya Gumul Kediri
Dengan Pengendali IC Mikrokontroler AT89S51.

Dipertahankan dihadapan Majelis Penguji Skripsi Jenjang Strata Satu ( S-1)

Hari : Sabtu
Tanggal : 18 Maret 2006
Dengan Nilai 1 75.5( B )b

Panitia Ujian

(Ir. F. Yudi Limpraptono, MT. )

Sekretaris
Anggota Penguji
- /%% 5
AR
(Ir. Te Herbasuki, MT ) ( Ir. Abdul Hamid, MT)

Penguji Pertama Penguji Kedua



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
j§ JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1

. KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
1. Nama ' : Erent Vinsentius
2. NIM 199, 12.010
3. Jurusan : Teknik Elektro S-1

4. Konsentrasi

5. Judul Skripsi

6. Tanggal Mengajukan Skripsi
7. Tanggal Menyelesaikan Skripsi
8. Dosen Pembimbing

9. Telah dievaluasi dengan nilai

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Elektro S-1

Ir. F. Yudi Limpraptono, MT.
NIP. Y. 1039500274

: Teknik Energi Listrik

: Perencanaan Dan Pembuatan Traffic

Light Pada Simpang Lima Jalan Raya
Gumul Kediri Dengan Pengendali IC

Mikrokontroler AT89S51.

: 24 November 2005
: 18 Maret 2006

: Ir. Widodo Pudji M, MT.

: 80 (A )%Dn

Malang, 28 Maret 2006

NIP. Y. 1028700171



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S-1
KONSENTRASI TEKNIK ENERGI LISTRIK

PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Dari hasil ujian Skripsi Jurusan Teknik Elektro jenjang strata satu ( S-1 ) yang

diselenggarakan pada :
Hari : Sabtu
Tanggal : 18 Maret 2006.
Telah dilakukan perbaikan Skripsi oleh :
Nama : Erent Vinsentius
NIM :99.12.010
Jurusan : Teknik Elektro S-1
Konsentrasi : Teknik Energi Listrik
Judul Skripsi : Perencanaan Dan Pembuatan Traffic Light Pada Simpang
Lima Jalan Raya Gumul Kediri Dengan Pengendali IC
Mikrokontroler AT89S51.
Perbaikan meliputi :
No Materi Perbaikan Ket
1. | Menghitung lagi kendaraan yang lewat per jam %A
_7/
Anggota Penguji
( Ir. Teguh/Herbasuki, MT ) (Ir. Abdul Hamid, MT)

Penguji Pertama Penguji Kedua

Dosen Pembjmbing

(Ir. Widodo Pudii M, MT)
NIP. Y. 1028700171



G INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
q@ FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
4 JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Erent Vinsentius
Nim - 99.12.010
Masa Bimbingan : 28 Desember 2005- 28 Juni 200
Judul : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN  TRAFFIC
LIGHT PADA SIMPANG LIMA JALAN RAYA
GUMUL KEDIRI DENGAN PENGENDALI IC
MICROKONTROLER AT89S51
. P.
No|  Tanggal Uraian Pembimbing
1 . .
25-01-2006 | Revisi BABI
yati
2 | 25.01-2006 | Revisi BABII - / i\
]
3 | 06-02-2006 | Revisi Penulisan Buffer Data /{) J
4 | 06-03-2006 | ACC. Seminar Hasil ( %
/|
5 | 06-03-2006 | Revisi BAB I, Tujuan Penulisan / {
i
6 | 06-03-2006 | Revisi BAB V, Kesimpulan | j
7
8
9
10

Ir. Widodo Pudji M, MT
Nip. Y. 1028700171

Form S-4B




